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MOTTO 

 

هِ يرَْفعَ ِ يْنَِ الّلٰ مِ اٰمَنهوْاِ الَّذ  ْ نْكه يْنَِ م  وْتهواِ وَالَّذ  لَِْ اه ِ  العْ    دَرَجٰت 

"Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

berilmu di antara kamu sekalian." 

 (QS. Al-Mujadilah: 11) 

 

"Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu, belajarlah untuk tenang dan sabar."  

(Umar bin Khattab) 

 

"Tahapan pertama dalam mencari ilmu adalah mendengarkan, kemudian diam dan 

menyimak dengan penuh perhatian, lalu menjaganya, lalu mengamalkannya, dan 

kemudian menyebarkannya." 

 (Sufyan bin Uyainah) 

 

“Ilmu jangan jadi objek hafalan. Ilmu itu untuk memahami dan 

menuntaskan persoalan.”  

(Najwa Shihab) 

 

“Uang bisa dicari, ilmu bisa digali, tapi kesempatan untuk mengasihi orang tua 

takkan terulang kembali." 

 

 "Doa orang tua adalah kunci kesuksesan anak." 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas limpahan rahmat 

dan pertolongan-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul “menjaga 

kehormatan dalam perspektif al-Qur’an: anlisis tafsir audiovisual dr. Mustafa 

umar terhadap qs.an-Nur 30-33 di youtube tafaqquh online” dapat diselesaikan 

dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, teladan utama bagi seluruh umat manusia. Semoga kita semua 

memperoleh syafaat beliau pada hari kiamat nanti. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â Misalnya قال menjadi Q𝑎̂la 

Vokal (I) panjang = Î Misalnya  قيل menjadi Q𝑖̂la 

Vokal (u) panjang = Û Misalnya  دون menjadi D𝑢̂na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و Misalnya  قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya  خئر Menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى  

 .menjadi fi rahmatillah  رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya’lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Menjaga Kehormatan dalam Perspektif Al-Qur'an: Analisis 

Tafsir Audiovisual Musthafa Umar terhadap QS. An-Nur 30–33 di YouTube 

Tafaquh Online." Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tafsir 

audiovisual Musthafa Umar menjelaskan QS. An-Nur ayat 30-33 terkait dengan 

konsep menjaga kehormatan dan relevansinya dalam konteks tantangan sosial di 

era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Musthafa Umar menekankan 

bahwa menjaga kehormatan tidak hanya terbatas pada aspek seksual atau fisik, 

tetapi juga mencakup etika berkomunikasi, sikap di media sosial, serta 

pengendalian diri dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan pendekatan bahasa 

yang sederhana dan aplikatif, penafsiran ini memberikan pemahaman yang lebih 

luas tentang iffah, yang meliputi niat, pandangan, tindakan, serta ekspresi daring 

dan luring. Relevansi tafsir audiovisual dalam konteks sosial kontemporer sangat 

tinggi, karena pendekatan Musthafa Umar mampu menjangkau masyarakat luas, 

khususnya generasi muda yang akrab dengan teknologi digital. Metode ini 

memudahkan akses dan pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an, serta mendorong 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pemahaman dan praktik nilai-nilai 

Islam di masyarakat modern. 

Kata Kunci: Menjaga Kehormatan, Tafsir Audiovisual, Musthafa Umar 
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ABSTRACT 

This thesis entitled “Maintaining Honor in the Perspective of the Quran: Analysis 

of Audiovisual Interpretation of Musthafa Umar on Qur’an Surah An-Nur 30-33 on 

YouTube Tafaquh Online”. This research aimed to analyze audiovisual 

interpretation of Dr. Musthafa Umar to Qur’an Surah An-Nur verse 30-33, which 

focused on the explanation about the concept of maintaining honor and its relevance 

in modern community’s life. Method used in this research is qualitative descriptive 

by using hermeneutic interpretation approach to comprehend the meaning of the 

verse by considering the linguistic, historical and social context. The finding of this 

research showed that audiovisual interpretation of Dr. Musthafa Umar emphasized 

that maintaining honor not only limited to sexual or physical aspect, but also related 

to communication ethics, attitude on social media, and self control in various 

aspects of life. By using simple languange, actual, and aplicative approach, he 

delivered that purity includes intention, sight, actions, and expressions of brave and 

charming. Additionally, this interpretation demonstrates the relevance of Islamic 

teachings in facing social challenges of the modern era, especially in the context of 

digital media dominance. Dr. Musthafa Umar contextualized the command of 

maintaining self honor as an applicative solution, emphasized on the importance of 

visual digital consumption control, thought control, brave interaction, and the role 

of hijab as a protector of dignity. The recommendation of marriage and patience for 

those who are not yet able is also proposed as a solution to the moral crisis. 

Therefore, his audiovisual da'wah method successfully brings the messages of the 

Qur’an in a language that is relevant to the times, making it an effective and solution 

protection in this era. 

Keywords: Maintaining Honor, Audiovisual Interpretation, Musthafa Umar 
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 ملخص 

"حفظ المروءة من منظور القرآن: تحليل التفسير السمعي البصري لمصطفى عنوان هذا البحث العلمي  
هدف   ".(Tafaquh Online)في قناة يوتوب تفقه أونلاين    33-30عمر لسورة النور الآية  

هذا البحث العلمي إلى تحليل التفسير السمعي البصري للدكتور مصطفى عمر من سورة النور الآية 
البحث 33- 30 ، مع التركيز على حفظ المروءة وأهميتها في حياة المجتمع الحديث. استخدم هذا 

لتاريخي العلمي منهج البحث الوصفي النوعي، أما فهم معاني الآيات مع مراعاة السياق اللغوي وا
والاجتماعي باستخدام المدخل التفسيري. دلت نتائج البحث على تأكيد التفسير السمعي البصري 

المروءة لا يقتصر على الجوانب الجنسية أو الجسدية فحسب، بل   للدكتور مصطفى عمر على حفظ
يشمل أخلاق التواصل أيضا، والسلوك على استخدام وسائل التواصل الاجتماعي، ومجاهدة النفس 
في مواجهة جوانب الحياة المختلفة. استخدم هذا البحث أسلوبا لغويا بسيطا وواقعيا وتطبيقيا، أوضح 

ة، والآراء، والأفعال، والتعبيرات الجريئة والجذابة. بالإضافة إلى ذلك، أوضح أن العفة تشمل على الني
هذا التفسير أهمية تعاليم الإسلام في مواجهة التحديات الاجتماعية في العصر الحديث، خاصة في 
سياق هيمنة وسائل التواصل الرقمية. وضع الدكتور مصطفى عمر أمر حفظ المروءة في سياقه كحل 

د على أهمية التحكم في الاستهلاك الرقمي البصري، والتحكم في الأفكار، والشجاعة في عملي، وأك 
التفاعل، ودور الحجاب كحماية المروءة. كما أن الزواج والصبر مقترحان لمن لم يقدروا كحل الأزمة 

مع الأخلاقية. وبذلك، نجح منهج الدعوة السمعي البصري في إحياء رسائل القرآن باللغة المناسبة  
 العصر، حتى يجعلها حصنا أخلاقيا فعالا وحلوليا في هذا العصر.

 حفظ المروءة، تفسير السمعي البصري، مصطفى عمر.الكلمة المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ke$hormatan (al-‘irdh) me$ru$pakan salah satu$ nilai fu$ndame$ntal dalam 

ajaran Islam yang haru$s dijaga ole$h se$tiap individu$. Konse$p ke$hormatan dalam 

Islam tidak hanya be$rkaitan de$ngan ke$su$cian diri dalam aspe$k se$ksu$al, te$tapi 

ju$ga me$ncaku$p martabat pribadi, harga diri, se$rta ke$hormatan ke$lu$arga dan 

masyarakat. Al-Qu$r’an se$cara te$gas me$mbe$rikan tu$ntu$nan bagi u$mat Islam 

u$ntu$k me$njaga ke$hormatan me$re$ka de$ngan me$nu$ndu$kkan pandangan dan 

me$njaga ke$malu$an, se$bagaimana firman Allah dalam QS. An-Nu$r ayat 30-31: 

ن  قُل   مُ    انز كٰى ذٰلِّكن  فُ رُو جنهُم    ونيَن فنظوُ ا انب صنارِّهِّم   مِّن   ي نغُضُّو ا ل ِّل مُؤ مِّنِّي  ن نعُو نن  بِِّنا خنبِّير ْر  اللٰ ن   اِّن   لَن  ۝٣٠ ينص 
Artinya: "Katakanlah ke$pada laki-laki yang be$riman agar me$re$ka 

me$nu$ndu$kkan pandangan me$re$ka dan me$njaga ke$malu$an me$re$ka; yang 

de$mikian itu$ le$bih su$ci bagi me$re$ka. Su$nggu$h, Allah Maha Me$nge$tahu$i apa 

yang me$re$ka pe$rbu$at." (QS. An-Nu$r [24]: 30)1. 

Dalam ayat ini, Allah me$me$rintahkan kau$m Mu$slimin, baik laki-laki 

mau$pu$n pe$re$mpu$an, u$ntu$k me$njaga diri dari hal-hal yang dapat me$ru$sak 

ke$hormatan me$re$ka. Se$lain itu$, Rasu$lu$llah صلى الله عليه وسلم ju$ga me$ne$gaskan pe$ntingnya 

me$njaga ke$hormatan dalam khu$tbah Haji Wada’, de$ngan me$nyatakan bahwa 

darah, harta, dan ke$hormatan se$orang Mu$slim adalah se$su$atu$ yang tidak bole$h 

dilanggar, se$bagaimana haramnya hari Arafah, bu$lan Dzu$lhijjah, dan tanah su$ci 

Makkah2. 

Dalam ke$hidu$pan sosial, ke$hormatan tidak hanya be$rkaitan de$ngan 

individu$ te$tapi ju$ga de$ngan ke$lu$arga dan Masyarakat. Ke$tika se$sorang 

Ke$hilangan ke$hormatan maka hal te$rse$bu$t tidak hanya be$rdampak pada dirinya 

se$ndiri te$tpi ju$ga dapat me$nimbu$lkan stigma sosial dan me$nghindari pe$rbu$atan 

yang dilarang, se$bagaimana dije$laskan dalam QS. An-Nu$r ayat 32-33. 

 
1 Al-Qur’an, Surat An-Nur [24]: 30 
2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Hajj, Hadis No. 1739; Muslim, Shahih Muslim, 

Kitab al-Hajj, Hadis No. 1218. 
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نُ و ا فُ قنرناۤءن يُ غ نِّهِّمُ ا  اِّن  ي كُو 
 
كُم  ن مِّن  عِّبنادِّكُم  وناِّمناۤىِٕ ي  مٰى مِّن كُم  ونالصٰ لِّحِّ نيان ُ ونانن كِّحُوا الا   وناللٰ 

ُ مِّن  فنض لِّه  للٰ 
عْ عنلِّي مْ   ُ  ۝٣٢وناسِّ دُو نن نِّكناحًا حنتىٰ  يُ غ نِّي نهُمُ اللٰ  ت نع فِّفِّ ال ذِّي نن لان يجنِّ ت نغُو نن ونل ينس   ونال ذِّي نن ي نب  

مِّن  فنض لِّه 
اً و اٰتُ و هُم  م ِّن  م الِّ اللٰ ِّ ا تُم  فِّي هِّم  خنير   ونلان ال كِّتٰبن مِِّ ا منلنكنت  انيْ نانكُُم  فنكناتِّبُ و هُم  اِّن  عنلِّم 

 
ل ذِّي ْٓ اٰتٰىكُم 

رِّهُو ا ف نت نيٰتِّكُم  عنلنى ال بِّغناۤءِّ اِّن  انرند نن تحننصُّنً  هُّن  فناِّن  اللٰ ن مِّن ر تُك  رِّه   ونمنن  يُّك 
ن  ينا  ت نغُو ا عنرنضن الح نيٰوةِّ الدُّ ا ل ِّت نب  

ي مْ   رناهِّهِّن  غنفُو رْ ر حِّ  ۝٣٣ب نع دِّ اِّك 
Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang se$ndirian di antara kamu$, dan 

orang-orang yang layak (me$nikah) dari hamba sahayamu$ yang laki-laki dan 

pe$re$mpu$an. Jika me$re$ka miskin, Allah akan me$mbe$rikan ke$cu$ku$pan ke$pada 

me$re$ka de$ngan karu$nia-Nya. Dan Allah Mahalu$as (pe$mbe$rian-Nya) lagi Maha 

Me$nge$tahu$i.” (QS. An-Nu$r: 32) 

“Dan orang-orang yang tidak mampu$ me$nikah he$ndaklah me$njaga 

ke$su$cian dirinya, sampai Allah me$mbe$ri ke$mampu$an ke$pada me$re$ka de$ngan 

karu$nia-Nya. Dan hamba-hamba sahayamu$ yang ingin me$me$rde$kakan dirinya 

me$lalu$i pe$rjanjian, he$ndaklah kamu$ bu$atkan pe$rjanjian de$ngan me$re$ka jika 

kamu$ me$nge$tahu$i ada ke$baikan pada me$re$ka. Dan be$rikanlah ke$pada me$re$ka 

se$bagian dari harta Allah yang dikaru$niakan ke$padamu$. Dan janganlah kamu$ 

paksa bu$dak-bu$dak pe$re$mpu$anmu$ u$ntu$k me$laku$kan pe$lacu$ran, se$dangkan 

me$re$ka se$ndiri ingin me$me$lihara ke$su$cian dirinya, kare$na kamu$ he$ndak 

me$ncari ke$u$ntu$ngan du$niawi. Te$tapi jika me$re$ka dipaksa, maka su$nggu$h, Allah 

Maha pe$ngampu$n, maha pe$nyayang (ke$pada me$re$ka )”(QS. An-Nu$r: 333)  

Dalam konte$ks ke$hidu$pan mode$rn, tantangan dalam me$njaga 

ke$hormatan se$makin komple$ks, banyak ge$ne$rasi mu$da yang dipe$ngaru$hi ole$h 

bu$daya lu$ar yang se$ring kali be$rte$ntangan de$ngan nilai-nilai Islam. Hal ini 

me$ngakibatkan me$nu$ru$nnya ke$sadaran akan pe$ntingnya me$njaga ke$hormatan, 

baik dalam inte$raksi sosial mau$pu$n dalam konte$ks pe$rnikahan, te$ru$tama di 

te$ngah pe$ru$bahan sosial dan pe$rke$mbangan te$knologi. Di Pe$kanbaru$, se$bagai 

ibu$ kota Provinsi Riau$, be$rbagai fe$nome$na sosial yang be$rkaitan de$ngan 

ke$hormatan se$makin banyak te$rjadi, mu$lai dari tingginya angka pe$rce$raian, 

 
3 Departemen Agama RI. (2005). Al-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: J-Subdit Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hlm. 352. 
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maraknya pe$rnikahan dini, hingga kasu$s pe$nce$maran nama baik di me$dia sosial. 

Data dari Badan Pu$sat Statistik (BPS) Provinsi Riau$ me$nu$nju$kkan bahwa pada 

tahu$n 2022, ju$mlah pe$rnikahan yang te$rcatat di Kota Pe$kanbaru$ me$ncapai 6.163 

pasangan, se$me$ntara angka pe$rce$raian pada tahu$n yang sama me$ncapai 568 

kasu$s4. Tingginya angka pe$rce$raian ini me$ngindikasikan adanya pe$rmasalahan 

dalam ke$hidu$pan ru$mah tangga yang dapat be$rdampak pada ke$hormatan 

individu$ dan ke$lu$arga. 

Se$lain pe$rce$raian, pe$rnikahan dini ju$ga me$njadi fe$nome$na yang cu$ku$p 

marak te$rjadi di Pe$kanbaru$. Me$nu$ru$t pe$ne$litian yang dite$rbitkan dalam Ju$rnal 

MCHC, banyak orang tu$a di Pe$kanbaru$ me$milih u$ntu$k me$nikahkan anak-anak 

me$re$ka pada u$sia mu$da de$ngan alasan u$ntu$k me$nghindari pe$rgau$lan be$bas dan 

ke$hamilan di lu$ar nikah5. Namu$n, pe$rnikahan dini se$ring kali dilaku$kan tanpa 

pe$rsiapan me$ntal dan e$konomi yang me$madai, se$hingga banyak pasangan mu$da 

akhirnya me$ngalami pe$rce$raian atau$ ke$su$litan dalam me$njalani ke$hidu$pan 

ru$mah tangga. 

Di sisi lain, pe$rke$mbangan te$knologi digital ju$ga me$mbawa tantangan 

baru$ dalam me$njaga ke$hormatan individu$. Di e$ra me$dia sosial, kasu$s 

pe$nce$maran nama baik, pe$nye$baran hoaks, dan u$jaran ke$be$ncian se$makin 

se$ring te$rjadi. Be$be$rapa kasu$s pe$nce$maran nama baik di Pe$kanbaru$ yang 

me$libatkan me$dia sosial se$pe$rti Face$book te$lah ditangani ole$h pihak 

ke$polisian6. Fe$nome$na ini me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga ke$hormatan di e$ra 

digital tidak hanya be$rkaitan de$ngan tindakan fisik, te$tapi ju$ga me$ncaku$p e$tika 

dalam be$rkomu$nikasi dan be$rme$dia sosial.  

Me$lihat be$rbagai pe$rmasalahan yang be$rkaitan de$ngan ke$hormatan ini, 

Islam me$mbe$rikan solu$si me$lalu$i QS. An-Nu$r ayat 32-33,  

 
4 Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau, Nikah dan Cerai Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Riau, 2022, diakses dari riau.bps.go.id. 
5 Yuliana Sari, Persepsi Masyarakat terhadap Pernikahan Dini di Pekanbaru, Jurnal MCHC, 

diakses dari ojs.fdk.ac.id. 
6 Polda Masih Dalami Kasus Pencemaran Nama Baik Agung Nugroho," Cakaplah.com, 6 

Juni 2017, diakses dari cakaplah.com. 
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نُ و ا فُ قنرناۤءن يُ غ نِّهِّمُ ا  اِّن  ي كُو 
 
كُم  ن مِّن  عِّبنادِّكُم  وناِّمناۤىِٕ ي  مٰى مِّن كُم  ونالصٰ لِّحِّ نيان ُ ونانن كِّحُوا الا   وناللٰ 

ُ مِّن  فنض لِّه  للٰ 
عْ عنلِّي مْ   ُ  ۝٣٢وناسِّ دُو نن نِّكناحًا حنتىٰ  يُ غ نِّي نهُمُ اللٰ  ت نع فِّفِّ ال ذِّي نن لان يجنِّ ت نغُو نن ونل ينس   ونال ذِّي نن ي نب  

مِّن  فنض لِّه 
اً و اٰتُ و هُم  م ِّن  م الِّ اللٰ ِّ ا تُم  فِّي هِّم  خنير   ونلان ال كِّتٰبن مِِّ ا منلنكنت  انيْ نانكُُم  فنكناتِّبُ و هُم  اِّن  عنلِّم 

 
ل ذِّي ْٓ اٰتٰىكُم 

رِّهُو ا ف نت نيٰتِّكُم  عنلنى ال بِّغناۤءِّ اِّن  انرند نن تحننصُّنً  هُّن  فناِّن  اللٰ ن مِّن ر تُك  رِّه   ونمنن  يُّك 
ن  ينا  ت نغُو ا عنرنضن الح نيٰوةِّ الدُّ ا ل ِّت نب  

ي مْ  رناهِّهِّن  غنفُو رْ ر حِّ  ب نع دِّ اِّك 
Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih me$mbu$jang di antara 

kamu$, dan ju$ga orang-orang yang layak (me$nikah) dari hamba-hamba 

sahayamu$ yang laki-laki dan pe$re$mpu$an. Jika me$re$ka miskin, Allah akan 

me$mbe$ri ke$mampu$an ke$pada me$re$ka de$ngan karu$nia-Nya. Dan Allah 

Mahalu$as (pe$mbe$rian-Nya), Maha Me$nge$tahu$i.”“Dan orang-orang yang tidak 

mampu$ me$nikah he$ndaklah me$njaga ke$su$cian (dirinya), sampai Allah me$mbe$ri 

ke$mampu$an ke$pada me$re$ka de$ngan karu$nia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang 

kamu$ miliki me$nginginkan pe$rjanjian (ke$be$basan), he$ndaklah kamu$ bu$at 

pe$rjanjian ke$pada me$re$ka, jika kamu$ me$nge$tahu$i ada ke$baikan pada me$re$ka, 

dan be$rikanlah ke$pada me$re$ka se$bagian dari harta Allah yang dikaru$niakan-

Nya ke$padamu$. Dan janganlah kamu$ paksa hamba sahaya pe$re$mpu$anmu$ u$ntu$k 

me$laku$kan pe$lacu$ran, se$dang me$re$ka se$ndiri me$nginginkan ke$su$cian, kare$na 

kamu$ he$ndak me$ncari ke$u$ntu$ngan ke$hidu$pan du$niawi. Barangsiapa me$maksa 

me$re$ka, maka su$nggu$h, Allah Maha Pe$ngampu$n, Maha Pe$nyayang (ke$pada 

me$re$ka) se$te$lah me$re$ka dipaksa.” 

Yang me$ne$kankan bahwa pe$rnikahan adalah sarana u$tama dalam 

me$njaga ke$hormatan. Dalam ayat te$rse$bu$t, Allah me$me$rintahkan agar orang-

orang yang be$lu$m me$nikah dianju$rkan u$ntu$k me$nikah, dan bagi me$re$ka yang 

be$lu$m me$miliki ke$mampu$an, dipe$rintahkan u$ntu$k me$njaga ke$su$cian (iffah) 

hingga Allah me$mbe$rikan ke$cu$ku$pan. De$ngan de$mikian, pe$rnikahan dalam 

Islam bu$kan se$kadar ikatan antara du$a individu$, te$tapi ju$ga me$ru$pakan be$ntu$k 

pe$rlindu$ngan te$rhadap ke$hormatan me$re$ka. 

Dalam me$mahami ayat-ayat Al-Qu$r’an, be$rbagai me$tode$ tafsir te$lah 

be$rke$mbang, salah satu$nya adalah tafsir au$diovisu$al, yang me$nggu$nakan me$dia 

vide$o u$ntu$k me$nyampaikan pe$san Al-Qu$r’an agar le$bih mu$dah dipahami ole$h 

masyarakat. Salah satu$ u$lama yang aktif dalam me$nyampaikan tafsir me$lalu$i 

me$tode$ ini adalah Mu$sthafa U$mar, se$orang u$lama asal Indone$sia yang dike$nal 

dalam dakwah digital. Me$lalu$i kanal You$Tu$be$ dan platform me$dia lainnya, 
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Mu$sthafa U$mar te$lah me$nghasilkan be$rbagai tafsir dalam be$ntu$k vide$o, 

te$rmasu$k kajian me$nge$nai QS. An-Nu$r ayat 30-337. 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa 

U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 se$rta re$le$vansi tafsir au$diovisu$al 

Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan 

sosial di e$ra mode$rn. Kajian ini me$njadi pe$nting kare$na me$tode$ tafsir 

au$diovisu$al se$makin banyak digu$nakan dalam dakwah mode$rn, te$ru$tama di e$ra 

digital yang me$nu$ntu$t pe$nde$katan yang le$bih inte$raktif dan mu$dah diakse$s ole$h 

masyarakat. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

kontribu$si dalam pe$nge$mbangan me$tode$ tafsir yang le$bih re$le$van de$ngan 

pe$rke$mbangan zaman, se$kaligu$s me$ningkatkan ke$sadaran u$mat Islam, 

khu$su$snya di Pe$kanbaru$, akan pe$ntingnya me$njaga ke$hormatan dalam 

ke$hidu$pan sosial dan digital. 

B. Penegasan Istilah 

Pe$ne$gasan istilah sangat dipe$rlu$kan gu$na u$ntu$k me$ngantisipasi adanya 

salah pe$nge$rtian dan be$rgu$na u$ntu$k me$mpe$role$h gambaran-gambaran yang 

je$las te$ntang isi proposal. Di bawah ini pe$nu$lis te$gaskan be$be$rapa istilah yang 

te$rkandu$ng dalam ju$du$l ini, yaitu$: 

1. Menjaga Kehormatan  

Istilah "me$njaga ke$hormatan" dalam pe$ne$litian ini me$ru$ju$k pada 

konse$p al-‘irdh dalam Islam, yang me$ncaku$p pe$rlindu$ngan te$rhadap harga 

diri, ke$su$cian diri, se$rta martabat individu$ dan ke$lu$arga. Dalam konte$ks QS. 

An-Nu$r ayat 30-33, me$njaga ke$hormatan dikaitkan de$ngan pe$rintah  

pe$nglihatan, me$nu$tu$p au$rat se$rta anju$ran me$nikah bagi yang mampu$ dan 

me$njaga ke$su$cian (iffah) bagi yang be$lu$m me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$nikah. Ke$hormatan dalam Islam tidak hanya be$rkaitan de$ngan aspe$k 

se$ksu$al, te$tapi ju$ga me$ncaku$p aspe$k moral, sosial, dan digital, se$bagaimana 

yang me$njadi foku$s pe$ne$litian ini. 

 
7 Musthafa Umar, Tafsir QS. An-Nur Ayat 30-33 (Video, YouTube: Tafsir Al-Qur’an 

Musthafa Umar Official, 2023), diakses pada 18 Maret 2025 
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2. Perspektif Al-Qur’an 

Pe$rspe$ktif Al-Qu$r’an dalam pe$ne$litian ini be$rarti pandangan atau$ 

konse$p yang be$rasal dari Al-Qu$r’an se$bagai su$mbe$r u$tama hu$ku$m Islam. 

Pe$ne$litian ini akan me$ngkaji bagaimana QS. An-Nu$r ayat 30-33 

me$mbe$rikan pandu$an dalam me$njaga ke$hormatan se$rta bagaimana ayat ini 

re$le$van dalam ke$hidu$pan sosial di e$ra mode$rn, khu$su$snya di Pe$kanbaru$. 

3. Tafsir Audiovisual 

Tafsir au$diovisu$al me$ru$ju$k pada me$tode$ pe$nafsiran Al-Qu$r’an yang 

disampaikan me$lalu$i me$dia visu$al dan au$dio, se$pe$rti vide$o dakwah, kajian 

inte$raktif, dan ce$ramah yang dire$kam dalam be$ntu$k digital. Dalam 

pe$ne$litian ini, tafsir au$diovisu$al yang dikaji adalah tafsir yang disampaikan 

ole$h Mu$sthafa U$mar, se$orang u$lama Indone$sia yang aktif dalam 

me$nye$barkan kajian Al-Qu$r’an me$lalu$i platform me$dia sosial se$pe$rti 

You$Tu$be$. 

4. Musthafa Umar 

Mu$sthafa U$mar adalah se$orang u$lama dan mu$fasir asal Indone$sia 

yang dike$nal se$bagai dai yang aktif dalam du$nia digital. Ia te$lah banyak 

me$mbahas be$rbagai tafsir Al-Qu$r’an dalam be$ntu$k au$diovisu$al dan me$njadi 

salah satu$ re$fe$re$nsi u$tama dalam me$mahami ayat-ayat Al-Qu$r’an se$cara 

le$bih konte$kstu$al dan mu$dah dipahami ole$h masyarakat u$mu$m. Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$mikiran dan me$tode$ tafsirnya te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 

30-33 akan me$njadi obje$k analisis u$tama. 

5. QS. An-Nur Ayat 30-33 

QS. An-Nu$r ayat 30-33 Me$ru$pakan ayat-ayat dalam Su$rat An-Nu$r 

yang me$mbahas te$ntang e$tika pe$rgau$lan, me$njaga pandangan, dan 

pe$ntingnya pe$rnikahan. Ayat-ayat ini me$mbe$rikan pe$doman bagi u$mat 

Islam dalam me$njaga ke$hormatan diri dan orang lain, se$rta me$ne$kankan 

nilai-nilai moral yang haru$s dipe$gang. Tafsir te$rhadap ayat ini akan dikaji 

me$lalu$i pe$rspe$ktif tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar gu$na me$mahami 

bagaimana konse$p me$njaga ke$hormatan dite$rapkan dalam ke$hidu$pan 

mode$rn. 



7 

 

6. Channel Youtube Tafaqquh Online 

Me$ru$pakan platform yang me$nye$barkan ilmu$ agama de$ngan ju$mlah 

pe$ngiku$t yang signifikan dan konte$n yang be$ragam. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$gasan istilah akan me$ncaku$p de$finisi, tu$ju$an, dan dampak dari 

pe$nggu$naan salu$ran ini dalam konte$ks dakwah digital 

C. Identifikasi Masalah  

1. Tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 30-33 dan 

me$nafsirkan konse$p me$njaga ke$hormatan de$ngan pe$nde$katan yang inovatif 

dan mu$dah dipahami ole$h masyarakat. 

2. Me$tode$ tafsir au$diovisu$al te$rbu$kti e$fe$ktif dalam me$nyampaikan pe$san Al-

Qu$r'an te$rkait ke$u$tamaan, te$ru$tama dalam me$nghadapi tantangan sosial dan 

digital yang ada saat ini. 

D. Batasan Masalah  

Agar pe$ne$litian ini te$tap foku$s dan tidak me$le$bar, pe$rlu$ dite$ntu$kan 

batasan masalah yang je$las. Pe$ne$litian ini foku$s pada konse$p me$njaga 

ke$hormatan dalam pe$rspe$ktif Al-Qu$r'an be$rdasarkan QS. An-Nu$r ayat 30-33, 

de$ngan analisis spe$sifik me$nge$nai tu$tu$nan ayat te$rse$bu$t dalam me$njaga 

ke$hormatan me$lalu$i pe$rnikahan, me$nu$ndu$kkan pandangan, dan konse$p iffah 

(ke$su$cian diri). 

E. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah yang te$lah 

dije$laskan, pe$ne$litian ini be$ru$paya u$ntu$k me$njawab be$be$rapa pe$rtanyaan u$tama 

yang me$njadi foku$s kajian. Adapu$n ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan? 

2. Bagaimana re$le$vansi tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-

Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn? 
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F. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tu$ju$an pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan tu$ju$an se$bagai be$riku$t: 

a. Me$ngkaji tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 

30-33, khu$su$snya dalam Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan re$le$vansinya 

dalam ke$hidu$pan masyarakat mode$rn. 

b. Me$nilai e$fe$ktivitas tafsir au$diovisu$al dalam me$nyampaikan pe$san Al-

Qu$r’an te$rkait me$njaga ke$hormatan, se$rta se$jau$h mana me$tode$ ini dapat 

me$njadi me$dia dakwah yang se$su$ai de$ngan tantangan e$ra digital.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapu$n pe$ne$litian yang pe$nu$lis laku$kan ini, pe$nu$lis harapkan dapat 

me$mbe$ri manfaat bagi pe$nu$lis se$ndiri dan ju$ga pada pihak-pihak te$rkait 

yaitu$: 

a. Se$cara Te$oritis  

Me$nambah wawasan akade$mik me$nge$nai konse$p ke$hormatan 

dalam Islam se$bagaimana dije$laskan dalam QS. An-Nu$r ayat 30-33. 

Me$mbe$rikan kontribu$si dalam kajian tafsir Al-Qu$r’an, 

khu$su$snya dalam me$nganalisis pe$nde$katan tafsir au$diovisu$al se$bagai 

me$tode$ pe$nyampaian pe$san Islam. 

Me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanju$tnya yang ingin 

me$ngkaji tafsir au$diovisu$al atau$ konse$p ke$hormatan dalam Islam dari 

pe$rspe$ktif yang le$bih lu$as. 

b. Se$cara Praktis  

Me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada masyarakat te$ntang 

pe$ntingnya me$njaga ke$hormatan se$su$ai ajaran Islam, baik dalam 

ke$hidu$pan pribadi, sosial, mau$pu$n di e$ra digital. 

Me$njadi bahan e$valu$asi bagi dai dan pe$ndakwah dalam 

me$nyampaikan tafsir Al-Qu$r’an me$lalu$i me$dia au$diovisu$al, se$hingga 

dapat le$bih e$fe$ktif dan re$le$van bagi masyarakat. 

Me$mbantu$ le$mbaga pe$ndidikan Islam dalam me$nge$mbangkan 
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me$tode$ pe$mbe$lajaran tafsir yang le$bih me$narik dan mu$dah diakse$s ole$h 

ge$ne$rasi mu$da.  

G. Sistematika penulisan  

U$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las me$nge$nai pokok 

pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nyu$su$n proposal skripsi ini de$ngan 

siste$matika yang te$rstru$ktu$r dan rinci. Adapu$n siste$matika yang dimaksu$d 

adalah se$bagai be$riku$t: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pe$ndahu$lu$an. te$rdiri dari Latar Be$lakang, Pe$ne$gasan Istilah, Ide$ntifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Ru$mu$san Masalah, Tu$ju$an dan Manfaat 

Pe$nu$lisan, se$rta Siste$matika Pe$nu$lisan 

BAB II TINJAUAN TEORI  

Kajian Te$oritis. Be$risi te$ntang te$ori-te$ori yang te$rdiri dari pe$nge$rtian 

me$nge$nai ju$du$l dalam pe$ne$litian yang dibahas, se$pe$rti pe$nge$rtian konse$p 

ke$hormatan dalam islam, tafsir Qs. An-nu$r ayat 30-33, dan pe$nge$rtian 

Tafsir Au$diovisu$al Bab ini ju$ga be$risi Lite$ratu$re$ Re$vie$w (kajian te$rdahu$lu$) 

yang be$rkaitan de$ngan ju$du$l pe$ne$litian. 

BAB III METODE PENELITIAN   

Yang te$rdiri dari je$nis pe$ne$litian, su$mbe$r data yang te$rdiri dari data prime$r 

dan se$ku$nde$r, te$knik pe$ngu$mpu$lan data, yaitu$ tahapan-tahapan yang 

pe$nu$lis laku$kan dalam me$ngu$mpu$lkan data, se$rta te$knik analisis data, 

yaitu$ tahapan dan cara analisis yang dilaku$kan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Te$rdiri dari biografi Mu$stafa U$mar, pe$nje$lasan tafsir au$diovisu$al Mu$stafa 

U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r 30-33 me$lalu$i channe$l You$Tu$be$ Tafaqqu$, 

se$rta re$le$vansi pe$nafsiran te$rse$bu$t te$rhadap tantangan sosial di e$ra modre$n 

BAB V PENUTUP  

Bab ini me$ru$pakan pe$nu$tu$p yang be$risi Ke$simpu$lan dan saran saran 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori  

1. Konsep Kehormatan dalam Islam 

Dalam Islam, ke$hormatan (al-‘irdh) me$ru$pakan salah satu$ nilai 

fu$ndame$ntal yang haru$s dijaga ole$h se$tiap individu$. Ke$hormatan tidak 

hanya me$ncaku$p diri pribadi, te$tapi ju$ga ke$lu$arga, masyarakat, dan u$mat 

se$cara ke$se$lu$ru$han. Islam sangat me$ne$kankan pe$ntingnya me$njaga 

ke$hormatan, baik dalam aspe$k fisik, moral, mau$pu$n sosial. Ke$hormatan 

dalam Islam be$rkaitan e$rat de$ngan konse$p harga diri (izzah), martabat 

(karamah), dan ke$takwaan ke$pada Allah SWT 

a. Definisi Kehormatan dalam Islam 

Se$cara bahasa, ke$hormatan dalam bahasa Arab dise$bu$t se$bagai 

al-‘irdh (  العِرْض), yang be$rarti martabat, re$pu$tasi, dan ke$su$cian 

se$se$orang. Se$cara istilah, ke$hormatan me$ru$ju$k pada se$gala be$ntu$k 

pe$rlindu$ngan te$rhadap harga diri dan martabat se$se$orang dari se$gala 

be$ntu$k pe$nghinaan, pe$le$ce$han, atau$ tindakan yang me$ru$sak citra baik 

se$se$orang di hadapan Allah dan manu$sia.  

Me$nu$ru$t Mu$sthafa U$mar, Ke$hormatan dalam Islam adalah nilai-

nilai yang haru$s dijaga dan dilindu$ngi, bu$kan hanya u$ntu$k diri se$ndiri, 

te$tapi ju$ga u$ntu$k ke$lu$arga dan masyarakat. Ke$hormatan adalah 

ce$rminan dari iman se$se$orang dan me$njadi tanggu$ng jawab be$rsama 

dalam komu$nitas Mu$slim.8 

Me$nu$ru$t Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ U$lu$mu$ddin, ke$hormatan 

se$se$orang adalah se$su$atu$ yang le$bih be$rharga daripada harta be$nda, dan 

pe$langgaran te$rhadap ke$hormatan le$bih bu$ru$k daripada ke$hilangan 

ke$kayaan. “Ke$hormatan se$orang Mu$slim adalah se$su$atu$ yang agu$ng; 

me$nggu$njingnya sama de$ngan me$makan bangkainya. Barangsiapa 

 
8 Mustafa umar (2022). Tafsir QS. An-Nur: 32-33 . [Video]. Video Tafaqquh. 

https://youtube.com/tafaqquh 
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me$njaga lisannya, maka dia me$njaga ke$hormatan se$sama”9. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga ke$hormatan dalam Islam bu$kan hanya 

se$batas me$njaga tu$bu$h dari pe$rbu$atan zina, te$tapi ju$ga me$njaga nama 

baik, inte$gritas, dan citra se$se$orang di mata Allah se$rta se$sama manu$sia. 

b. Kehormatan dalam Perspektif Al-Qur’an 

Al-Qu$r’an te$lah me$mbe$rikan pe$doman yang je$las me$nge$nai 

pe$ntingnya me$njaga ke$hormatan. Salah satu$ ayat yang me$ne$gaskan hal 

ini adalah QS. An-Nu$r ayat 30-31: 

خنبِّير ْر  اللٰ ن  اِّن    
 
مُ  لَن انز كٰى  ذٰلِّكن  فُ رُو جنهُم    ونيَن فنظوُ ا  انب صنارِّهِّم   مِّن   ي نغُضُّو ا  ن  ل ِّل مُؤ مِّنِّي  بِِّنا قُل    

ن نعُو نن   هُن  ونقُل  ل ِّل مُؤ مِّنٰتِّ ي نغ ضُض نن مِّن  انب صنارِّهِّن  ونيَن فنظ نن فُ رُو جنهُن  ونلان يُ ب دِّي نن زِّي  ن نت ن   ٣٠ينص 
لِّبُ عُو لنتِّ  اِّلا   يُ ب دِّي نن زِّي  ن نت نهُن    ونلان 

َّۖ
جُيُ و بِِِّّن  ُمُرِّهِّن  عنلٰى  ونل ينض رِّب نن بِِّ ن  هنا  انو  اِّلا  منا ظنهنرن مِّ هِّن  

ونانِِّّ  هِّن  انو  انب  نناۤءِّ بُ عُو لنتِّهِّن  انو  اِّخ  ءِّ بُ عُو لنتِّهِّن  انو  انب  نناۤىِٕ
ۤ
هِّن  انو  اٰبان ىِٕ

ۤ
ونانِِّّن  انو  بننِّ ْٓ  اٰبان خ 

ن  انو  بننِّ ْٓ اِّ
ن غنير ِّ اوُلىِّ الا ِّر بنةِّ مِّنن الر ِّجنا هِّن  انو  منا منلنكنت  انيْ نانُنُ  انوِّ التٰ بِّعِّي  لِّ انوِّ الط ِّف لِّ انخنوٰتِِِّّن  انو  نِّسناۤىِٕ

الن ِّسناۤءِّ َّۖونلان ينض   ينظ هنرُو ا عنلٰى عنو رٰتِّ  ن مِّن  زِّي  ننتِّهِّن   ال ذِّي نن لمن   يُخ فِّي  لِّيُ ع لنمن منا  رِّب نن باِّنر جُلِّهِّن  
لِّحُو نن   ٣١ونتُ و بُ و ْٓا اِّلىن اللٰ ِّ جَنِّي  عًا انيُّهن ال مُؤ مِّنُ و نن لنعنل كُم  تُ ف 

Artinya: “Katakanlah ke$pada laki-laki yang be$riman, agar me$re$ka 

me$nu$ndu$kkan pandangan me$re$ka dan me$njaga ke$malu$an me$re$ka. Yang 

de$mikian itu$ le$bih su$ci bagi me$re$ka. Se$su$nggu$hnya Allah Maha 

Me$nge$tahu$i apa yang me$re$ka pe$rbu$at. Dan katakanlah ke$pada wanita 

yang be$riman, agar me$re$ka me$nu$ndu$kkan pandangan me$re$ka dan 

me$njaga ke$malu$an me$re$ka, dan janganlah me$re$ka me$nampakkan 

pe$rhiasan me$re$ka ke$cu$ali yang (biasa) tampak darinya. Dan he$ndaklah 

me$re$ka me$nu$tu$pkan kain ku$du$ng ke$dadanya, dan janganlah 

me$nampakkan pe$rhiasannya ke$cu$ali ke$pada su$ami me$re$ka, atau$ ayah 

me$re$ka, atau$ ayah su$ami me$re$ka, atau$ pu$te$ra-pu$te$ra me$re$ka, atau$ 

pu$te$ra-pu$te$ra su$ami me$re$ka, atau$ sau$dara-sau$dara laki-laki me$re$ka, 

atau$ pu$te$ra-pu$te$ra sau$dara le$laki me$re$ka, atau$ pu$te$ra-pu$te$ra sau$dara 

pe$re$mpu$an me$re$ka, atau$ wanita-wanita islam, atau$ bu$dak-bu$dak yang 

me$re$ka miliki, atau$ pe$layan-pe$layan laki-laki yang tidak me$mpu$nyai 

ke$inginan (te$rhadap wanita) atau$ anak-anak yang be$lu$m me$nge$rti 

te$ntang au$rat wanita. Dan janganlah me$re$ka me$mu$ku$lkan kakinya agar 

dike$tahu$i pe$rhiasan yang me$re$ka se$mbu$nyikan. Dan be$rtau$batlah kamu$ 

se$kalian ke$pada Allah, hai orang-orang yang be$riman su$paya kamu$ 

 
9 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Juz 3, Kitab Adab al-Suhbah wa al-Ukhuwwah, 

(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), hal. 139–141. 
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be$ru$ntu$ng.” (QS. An-Nu$r: 30-31). 

Ayat ini me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga ke$hormatan adalah 

bagian dari ke$su$cian diri se$orang Mu$slim, di mana Allah 

me$me$rintahkan laki-laki dan pe$re$mpu$an u$ntu$k me$nu$ndu$kkan 

pandangan dan me$njaga ke$malu$annya se$bagai be$ntu$k pe$rlindu$ngan 

te$rhadap ke$hormatan diri, dan Mu$sthafa U$mar me$ne$kankan bahwa "QS. 

An-Nu$r ayat 30-31 me$mbe$rikan pe$doman yang je$las te$ntang bagaimana 

me$njaga ke$hormatan haru$s me$njadi prioritas bagi se$tiap Mu$slim, di 

mana me$nu$ndu$kkan pandangan dan me$njaga ke$malu$an adalah langkah 

awal dalam me$njaga ke$hormatan diri," yang me$ne$gaskan bahwa 

me$njaga ke$hormatan me$ru$pakan manife$stasi dari ke$su$cian dan 

inte$gritas moral se$orang Mu$slim. 

Se$lain itu$, QS. Al-Hu$ju$rat ayat 11-12 ju$ga me$ne$kankan 

pe$ntingnya me$njaga ke$hormatan orang lain de$ngan tidak me$nce$la, 

me$ngolok-olok, atau$ me$nye$barkan aib se$sama Mu$slim: 

ن  هُم  ونلان نِّسناۤءْ م ِّ  اً م ِّ ن  ن ِّسناۤءٍ يآْٰني ُّهنا ال ذِّي نن اٰمننُ و ا لان ينس خنر  ق نو مْ م ِّن  ق نو مٍ عنسْٰٓى انن  ي كُو نُ و ا خنير 
نل قنابِّ  بِّئ سن ا لا   ونلان ت نل مِّزُو ْٓا انن  فُسنكُم  ونلان ت ننناب نزُو ا باِّ

َّۚ
ن  هُن  اً م ِّ مُ ال فُسُو قُ عنسْٰٓى انن  ي كُن  خنير  س  لاِّ

كن هُمُ الظٰ لِّمُو نن  ىِٕ
ۤ
 ونمنن  لم   ي نتُب  فناوُلٰ

 ١١ب نع دن الا ِّيْ نانَِّّۚ
Artinya : “Wahai orang-orang yang be$riman! Janganlah su$atu$ kau$m 

me$ngolok-olok kau$m yang lain, (kare$na) bole$h jadi me$re$ka (yang 

dipe$rolok-olokkan) le$bih baik daripada me$re$ka (yang me$ngolok-olok), 

dan jangan pu$la pe$re$mpu$an-pe$re$mpu$an (me$ngolok-olok) pe$re$mpu$an 

lain, (kare$na) bole$h jadi pe$re$mpu$an-pe$re$mpu$an (yang dipe$rolok-

olokkan) le$bih baik daripada pe$re$mpu$an (yang me$ngolok-olok).” (QS. 

Al-Hu$ju$rat: 11). 

Ayat ini me$nu$nju$kkan bahwa Islam me$larang tindakan 

me$re$ndahkan atau$ me$le$ce$hkan ke$hormatan orang lain, baik me$lalu$i 

pe$rkataan mau$pu$n pe$rbu$atan. 

c. Kehormatan dalam Hadis Nabi 

Rasu$lu$llah SAW ju$ga banyak me$ne$gaskan pe$ntingnya me$njaga 

ke$hormatan. Dalam se$bu$ah hadis yang diriwayatkan ole$h Imam Al-

Bu$khari dan Mu$slim, Rasu$lu$llah SAW be$rsabda: "Se$orang Mu$slim 
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adalah sau$dara bagi Mu$slim lainnya. Ia tidak bole$h me$nzalimi dan 

me$re$me$hkannya. Cu$ku$plah se$se$orang dise$bu$t jahat jika ia me$re$ndahkan 

sau$daranya se$sama Mu$slim. Se$gala se$su$atu$ yang dimiliki se$orang 

Mu$slim haram bagi Mu$slim lainnya: darahnya, hartanya, dan 

ke$hormatannya." (HR. Mu$slim, no. 2564). 

Hadis ini me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga ke$hormatan me$ru$pakan 

bagian dari prinsip dasar Islam dalam hu$bu$ngan sosial. Me$langgar 

ke$hormatan se$se$orang de$ngan fitnah, ghibah (me$nggu$njing), atau$ 

pe$rbu$atan ke$ji lainnya dianggap se$bagai tindakan yang be$rte$ntangan 

de$ngan ajaran Islam. 

d. Kehormatan dalam Perspektif Ulama Klasik dan Kontemporer 

1) Pandangan Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ U$lu$mu$ddin me$nyatakan 

bahwa ke$hormatan se$se$orang le$bih be$rnilai daripada harta dan 

be$nda. Me$njaga ke$hormatan be$rarti me$njaga diri dari pe$rbu$atan 

te$rce$la, baik dalam aspe$k fisik, moral, mau$pu$n sosial10. 

2) Pandangan U$lama Konte$mpore$r (Qu$raish Shihab) 

Qu$raish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah me$nje$laskan bahwa 

ke$hormatan dalam Islam tidak hanya te$rbatas pada aspe$k se$ksu$al, 

te$tapi ju$ga me$ncaku$p bagaimana se$se$orang me$njaga nama baiknya 

di hadapan masyarakat. Ia me$ne$kankan bahwa e$ra digital saat ini 

me$nu$ntu$t u$mat Islam u$ntu$k le$bih be$rhati-hati dalam me$njaga 

ke$hormatan, te$ru$tama dalam be$rme$dia sosial. “Ke$hormatan manu$sia 

tidak hanya pada aspe$k fisik dan se$ksu$al, te$tapi ju$ga ke$hormatan 

nama baik, martabat, dan harga diri. Dan se$mu$a itu$ haru$s dijaga dari 

pandangan, u$capan, dan pe$rilaku$ yang tidak pantas”11. 

e. Konsep Kehormatan dalam Konteks Modern 

Dalam e$ra digital, konse$p ke$hormatan se$makin lu$as caku$pannya. 

 
10 Al-Qur’an, QS. An-Nur: 30-31  
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), jilid 10, hal. 529. 
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Jika dahu$lu$ ke$hormatan hanya dikaitkan de$ngan pe$rilaku$ dalam 

ke$hidu$pan nyata, kini ke$hormatan ju$ga me$ncaku$p bagaimana se$se$orang 

me$njaga dirinya dalam du$nia maya. Be$be$rapa tantangan mode$rn dalam 

me$njaga ke$hormatan antara lain: 

1) Me$dia Sosial dan Pe$nye$baran Aib 

Banyak kasu$s di mana ke$hormatan se$se$orang te$rce$mar 

akibat pe$nye$baran informasi pribadi di me$dia sosial. Islam me$larang 

me$nye$barkan aib orang lain se$bagaimana dise$bu$tkan dalam QS. Al-

Hu$ju$rat: 12: 

ْ و لان تَننس سُو ا ونلان  اً م ِّنن الظ ن َِّّۖ اِّن  ب نع ضن الظ ن ِّ اِّثْ  تننِّبُ و ا كنثِّير  ي نغ تنب    يآْٰني ُّهنا ال ذِّي نن اٰمننُوا اج 
 ونات  قُوا اللٰ ن  اِّن  اللٰ ن   انحندكُُم    انيَِّبُّ ب  ع ضُكُم  ب نع ضًا   

تُمُو هُ  تًا فنكنرِّه  ي هِّ مني   انن  يَّ  كُلن لحن من انخِّ
ي مْ    ١٢ت نو ابْ ر حِّ

Artinya : "Janganlah kalian me$ncari-cari ke$salahan orang lain dan 

janganlah me$nggu$njing satu$ sama lain.” 

2) Pornografi dan Pe$rgau$lan Be$bas 

Akse$s te$rhadap konte$n ne$gatif di inte$rne$t se$makin mu$dah, 

se$hingga u$mat Islam pe$rlu$ me$mpe$rku$at ke$takwaan agar tidak 

te$rje$ru$mu$s dalam pe$rbu$atan yang me$ru$sak ke$hormatan. 

3) Cybe$rbu$llying dan Pe$le$ce$han Digital 

Be$ntu$k baru$ dari pe$langgaran ke$hormatan di e$ra digital 

adalah cybe$rbu$llying dan pe$le$ce$han daring. Islam me$ne$gaskan 

bahwa be$rkata baik dan tidak me$nyakiti orang lain adalah bagian 

dari me$njaga ke$hormatan  

Mu$sthafa U$mar me$nambahkan, “Di e$ra digital, tantangan dalam 

me$njaga ke$hormatan se$makin komple$ks. Me$dia sosial dapat me$njadi 

pe$dang be$rmata du$a; di satu$ sisi, ia dapat digu$nakan u$ntu$k me$nye$barkan 

ke$baikan, te$tapi di sisi lain, ia ju$ga dapat me$nce$mari pe$mbe$ritaan 

se$se$orang me$lalu$i pe$nye$baran aib dan informasi pribadi.” Hal ini 

me$nu$nju$kkan pe$rlu$nya ke$sadaran dan ke$takwaan dalam me$nggu$nakan 

te$knologi u$ntu$k me$njaga ke$hormatan. 
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2. Tafsir QS. An-Nur Ayat 30-33 

QS. An-Nu$r ayat 30-33 me$mbahas pe$rintah u$ntu$k me$nu$ndu$kkan 

pandangan, me$nikah se$bagai cara me$njaga ke$hormatan, se$rta me$mbe$rikan 

pe$rlindu$ngan ke$pada bu$dak yang ingin me$rde$ka.. Ayat ini me$ne$gaskan 

pe$ntingnya me$njaga moralitas individu$ dan masyarakat de$ngan atu$ran-

atu$ran yang se$su$ai de$ngan maqashid syariah. 

a. Tafsir QS. An-Nu$r: 30  

1) Allah Su$bhanahu$ wa Ta'ala be$rfirman:  

 اِّن  اللٰ ن خنبِّير ْر 
 
مُ  ن ي نغُضُّو ا مِّن  انب صنارِّهِّم  ونيَن فنظوُ ا فُ رُو جنهُم   ذٰلِّكن انز كٰى لَن  بِِّنا قُل  ل ِّل مُؤ مِّنِّي 

ن نعُو نن   ٣٠ينص 
Artinya: “Katakanlah ke$pada laki-laki yang be$riman he$ndaklah 

me$re$ka me$njaga pandangannya dan me$me$lihara ke$malu$annya. 

De$mikian itu$ le$bih su$ci bagi me$re$ka. Se$su$nggu$hnya Allah Maha 

Te$liti te$rhadap apa yang me$re$ka pe$rbu$at. (An-Nūr [24]:30) 

2) Tafsir Ayat 

QS. An-Nu$r ayat 30 me$ne$kankan pe$ntingnya moralitas 

de$ngan wallpape$r laki-laki u$ntu$k me$nu$ru$nkan pandangan dan 

me$njaga ke$su$cian. Allah ingin me$lindu$ngi ke$hormatan individu$ dan 

masyarakat, se$rta me$ngajak u$mat u$ntu$k me$nyadari konse$ku$e$nsi 

tindakan me$re$ka. Ayat ini me$ne$gaskan tanggu$ng jawab moral bagi 

se$mu$a, se$rta pe$ntingnya be$rtau$bat dan me$mpe$rbaiki diri.  

a) Tafsir ibnu$ katsir 

Dalam Tafsir Ibnu$ Katsir jilid 4, QS. An-Nu$r ayat 30 

dije$laskan se$bagai pe$rintah Allah ke$pada laki-laki u$ntu$k 

me$nu$ndu$kkan pandangan dan me$njaga ke$malu$an. Ini pe$nting 

u$ntu$k me$nghindari pe$rbu$atan zina dan me$njaga ke$hormatan diri 

se$rta masyarakat. Ibnu$ Katsir me$ne$kankan bahwa pandangan 

yang tidak te$rjaga dapat me$ru$sak hati dan me$njadi pintu$ masu$k 

godaan syaitan. Ia ju$ga me$nyoroti tanggu$ng jawab moral 

individu$ dan pe$ntingnya be$rtau$bat se$rta me$mpe$rbaiki diri dari 

dosa. Pe$nafsiran ini me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga pandangan 
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dan ke$su$cian adalah bagian dari akhlak yang baik dalam Islam.12 

b) Tafsir Te$u$ngku$ Mu$hammad Hasbi ash-Shiddie$qy  

Dalam Tafsir An-Nu$r me$nafsirkan QS An-Nu$r ayat 30 

se$bagai pe$rintah bagi laki-laki u$ntu$k me$nu$ndu$kkan pandangan 

dan me$njaga ke$hormatan. Ia me$ne$kankan bahwa ini pe$nting 

u$ntu$k me$nce$gah pe$rbu$atan tidak se$nonoh dan me$njaga moralitas 

Masyarakat.13 

c) Tafsir M. Qu$raish Shihab 

Dalam Tafsir Al-Misbah, Qu$raish Shihab me$nafsirkan 

QS An-Nu$r ayat 30 se$bagai pe$rintah bagi laki-laki u$ntu$k 

me$mpe$rku$at pandangan dan me$njaga ke$su$cian. Ia me$ne$kankan 

bahwa ini pe$nting u$ntu$k me$lindu$ngi ke$hormatan individu$ dan 

masyarakat. 

b. Tafsir QS. An-nu$r: 31 

هنرن ونقُل  ل ِّل مُؤ مِّنٰتِّ ي نغ ضُض نن مِّن  انب صنارِّهِّن  ونيَن فنظ نن فُ رُو جنهُن  ونلان يُ ب دِّي نن زِّي  ن نت نهُن  اِّلا  منا ظن 
 ونلان يُ ب دِّي نن زِّي  ن نت نهُن  اِّلا  لِّبُ عُو لنتِّهِّن  انو  اٰبانۤ 

َّۖ
ُمُرِّهِّن  عنلٰى جُيُ و بِِِّّن  ن  هنا ونل ينض رِّب نن بِِّ ءِّ  ىِٕ مِّ ۤ هِّن  انو  اٰبان

بن  انو   ونانِِّّن   اِّخ  بننِّ ْٓ  انو   ونانِِّّن   خ 
اِّ انو   بُ عُو لنتِّهِّن   انب  نناۤءِّ  انو   هِّن   انب  نناۤىِٕ انو   انو  بُ عُو لنتِّهِّن   انخنوٰتِِِّّن   نِّ ْٓ 

ن غنير ِّ اوُلىِّ الا ِّ  هِّن  انو  منا منلنكنت  انيْ نانُنُ  انوِّ التٰ بِّعِّي  ر بنةِّ مِّنن الر ِّجنالِّ انوِّ الط ِّف لِّ ال ذِّي نن لمن  نِّسناۤىِٕ
 ونتُ و  

 
ن مِّن  زِّي  ننتِّهِّن  بُ و ْٓا اِّلىن ينظ هنرُو ا عنلٰى عنو رٰتِّ الن ِّسناۤءِّ َّۖونلان ينض رِّب نن باِّنر جُلِّهِّن  لِّيُ ع لنمن منا يُخ فِّي 

لِّحُ   ٣١و نن اللٰ ِّ جَنِّي  عًا انيُّهن ال مُؤ مِّنُ و نن لنعنل كُم  تُ ف 
Artinya: “Katakanlah ke$pada para pe$re$mpu$an yang be$riman 

he$ndaklah me$re$ka me$njaga pandangannya, me$me$lihara ke$malu$annya, 

dan janganlah me$nampakkan pe$rhiasannya (bagian tu$bu$hnya), ke$cu$ali 

yang (biasa) te$rlihat. He$ndaklah me$re$ka me$nu$tu$pkan kain ke$ru$du$ng ke$ 

dadanya. He$ndaklah pu$la me$re$ka tidak me$nampakkan pe$rhiasannya 

(au$ratnya), ke$cu$ali ke$pada su$ami me$re$ka, ayah me$re$ka, ayah su$ami 

me$re$ka, pu$tra-pu$tra me$re$ka, pu$tra-pu$tra su$ami me$re$ka, sau$dara-

sau$dara laki-laki me$re$ka, pu$tra-pu$tra sau$dara laki-laki me$re$ka, pu$tra-

pu$tra sau$dara pe$re$mpu$an me$re$ka, para pe$re$mpu$an (se$sama mu$slim), 

hamba sahaya yang me$re$ka miliki, para pe$layan laki-laki (tu$a) yang 

 
12 Dr. Shalih'Abdul Fattdh al-Khdlidi, Mudah Tafsir lbnu Katsir Jilid 4, (Jakarta Timur: 

Maghfirah Pustaka,2017), hlm 805 
13 Teungku muhammad hasbi ash-shiddieqy, Tafsir Al-Qur’annul Majid AN-Nur 

(semarang: pt. Pustaka Rizki Putra,2000),hlm 2812 
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tidak me$mpu$nyai ke$inginan (te$rhadap pe$re$mpu$an), atau$ anak-anak 

yang be$lu$m me$nge$rti te$ntang au$rat pe$re$mpu$an. He$ndaklah pu$la me$re$ka 

tidak me$nge$ntakkan kakinya agar dike$tahu$i pe$rhiasan yang me$re$ka 

se$mbu$nyikan. Be$rtobatlah kamu$ se$mu$a ke$pada Allah, wahai orang-

orang yang be$riman, agar kamu$ be$ru$ntu$ng”. 

1) Tafsir Ayat 

QS An-Nu$r ayat 31 me$me$rintahkan pe$re$mpu$an be$riman 

u$ntu$k me$nu$ndu$kkan pandangan, me$njaga ke$malu$an, dan tidak 

me$nampakkan pe$rhiasan ke$cu$ali yang biasa te$rlihat. Me$re$ka haru$s 

me$nu$tu$pkan kain ke$ru$du$ng ke$ dada dan hanya bole$h me$nu$nju$kkan 

pe$rhiasan ke$pada su$ami dan ke$rabat de$kat. Ayat ini ju$ga me$ngajak 

u$ntu$k be$rtau$bat ke$pada Allah, me$ne$kankan ke$sopanan dan 

ke$hormatan. 

a) Tafsir ibnu$ katsir  

Dalam Tafsir Ibnu$ Katsir, QS An-Nu$r ayat 31 me$ngatu$r 

pe$re$mpu$an be$riman u$ntu$k me$nu$ndu$kkan pandangan, me$njaga 

ke$malu$an, dan tidak me$nampakkan pe$rhiasan ke$cu$ali yang biasa 

te$rlihat. Me$re$ka haru$s me$nu$tu$pkan kain ke$ru$du$ng ke$ dada dan 

hanya bole$h me$nu$nju$kkan pe$rhiasan ke$pada su$ami, ayah, dan 

ke$rabat de$kat. Larangan me$mu$ku$lkan kaki be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nghindari pe$rhatian yang tidak pe$rlu$. Ayat ini ju$ga me$ngajak 

u$ntu$k be$rtau$bat ke$pada Allah, me$ne$kankan ke$sopanan dan 

ke$hormatan. 

b) Tafsir Te$u$ngku$ Mu$hammad Hasbi ash-Shiddie$qy  

Dalam Tafsir Te$u$ngku$ Mu$hammad Hasbi ash-

Shiddie$qy, QS An-Nu$r ayat 31 me$ngatu$r pe$re$mpu$an be$riman 

u$ntu$k me$nu$ndu$kkan pandangan, me$njaga ke$malu$an, dan 

me$nu$tu$p au$rat de$ngan ke$ru$du$ng yang me$nu$tu$pi dada. Me$re$ka 

hanya bole$h me$nu$nju$kkan pe$rhiasan ke$pada su$ami, ayah, dan 

ke$rabat de$kat. Larangan me$mu$ku$lkan kaki be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nghindari pe$rhatian. Ayat ini me$ne$kankan ke$sopanan, 

ke$hormatan, dan ajakan u$ntu$k be$rtau$bat ke$pada Allah. 
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c) Tafsir M. Qu$raish Shihab 

Dalam Tafsir M. Qu$raish Shihab, QS An-Nu$r ayat 31 

me$ngatu$r pe$re$mpu$an be$riman u$ntu$k me$nu$ndu$kkan pandangan, 

me$njaga ke$malu$an, dan me$nu$tu$p au$rat de$ngan ke$ru$du$ng yang 

me$nu$tu$pi dada. Me$re$ka hanya bole$h me$nu$nju$kkan pe$rhiasan 

ke$pada su$ami, ayah, dan ke$rabat de$kat. Larangan me$mu$ku$lkan 

kaki be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghindari pe$rhatian. Ayat ini 

me$ne$kankan ke$sopanan dan ajakan u$ntu$k be$rtau$bat ke$pada 

Allah. 

c. Tafsir QS. An-Nu$r: 32 

مٰى مِّن كُم  ونالص ٰ  نيان ن ونانن كِّحُوا الا  ي  ُ مِّن    لِّحِّ  اِّن  ي كُو نُ و ا فُ قنرناۤءن يُ غ نِّهِّمُ اللٰ 
 
كُم  مِّن  عِّبنادِّكُم  وناِّمناۤىِٕ

عْ   وناللٰ ُ   ۗ  ٖ  فنض لِّه  ٣٢ عنلِّي مْ   وناسِّ
Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang se$ndirian di antara 

kamu$, dan orang-orang yang layak (me$nikah) dari hamba sahayamu$ 

yang laki-laki dan hamba sahayamu$ yang pe$re$mpu$an. Jika me$re$ka 

miskin, Allah akan me$mbe$rikan ke$cu$ku$pan ke$pada me$re$ka de$ngan 

karu$nia-Nya. Dan Allah Maha Lu$as (pe$mbe$rian-Nya) lagi Maha 

Me$nge$tahu$i." (QS. An-Nu$r: 32) 

1) Tafsir Ayat 

Allah SWT dalam ayat ini me$me$rintahkan kau$m Mu$slimin 

u$ntu$k me$nikahkan orang-orang yang masih lajang (baik laki-laki 

mau$pu$n pe$re$mpu$an), se$rta bu$dak yang su$dah mampu$ me$nikah. 

Tu$ju$an dari pe$rintah ini adalah u$ntu$k me$njaga ke$hormatan dan 

ke$su$cian diri dari pe$rbu$atan zina. 

a) Tafsir Ibnu$ Katsir 

Ibnu$ Katsir me$nje$laskan bahwa ayat ini me$ru$pakan 

pe$rintah ke$pada wali dan pe$mu$ka masyarakat u$ntu$k 

me$mfasilitasi pe$rnikahan bagi me$re$ka yang be$lu$m me$nikah14. 

Be$liau$ me$ngu$tip hadis Rasu$lu$llah SAW: 

 "Wahai para pe$mu$da! Barang siapa di antara kalian yang 

 
14 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim, Jilid 4 (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999), hlm. 

243-245 
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te$lah mampu$ me$nikah, maka me$nikahlah, kare$na itu$ le$bih 

me$nu$ndu$kkan pandangan dan le$bih me$njaga ke$malu$an." (HR. 

Bu$khari, no. 5065; Mu$slim, no. 1400) 

b) Tafsir Al-Qu$rthu$bi 

Al-Qu$rthu$bi me$ne$gaskan bahwa me$nikah bu$kan hanya 

u$ru$san individu$, te$tapi ju$ga tanggu$ng jawab sosial. Jika 

se$se$orang be$lu$m me$nikah kare$na faktor e$konomi, maka Allah 

me$njanjikan ke$cu$ku$pan bagi me$re$ka15. 

c) Tafsir M. Qu$raish Shihab 

Me$nu$ru$t Qu$raish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat 

ini me$nu$nju$kkan bahwa ke$se$jahte$raan bu$kanlah syarat u$tama 

u$ntu$k me$nikah. Ju$stru$ pe$rnikahan bisa me$njadi sarana 

me$ndapatkan ke$be$rkahan re$ze$ki16. 

d. Tafsir QS. An-Nu$r: 33 

ُ مِّن  فنض لِّه  دُو نن نِّكناحًا حنتىٰ  يُ غ نِّي نهُمُ اللٰ  ت نع فِّفِّ ال ذِّي نن لان يجنِّ ت نغُو نن   ونال ذِّي نن   ٖ  ونل ينس   ال كِّتٰبن   ي نب  
اً و اٰتُ و هُم  م ِّن  م الِّ اللٰ ِّ ال ذِّي ْٓ اٰتٰىكُم   ونلان   فنكناتِّبُ و هُم    انيْ نانكُُم    منلنكنت    مِِّ ا تُم  فِّي هِّم  خنير  اِّن  عنلِّم 

ن  ينا  ونمنن  يُّك   ت نغُو ا عنرنضن الح نيٰوةِّ الدُّ رِّهُو ا ف نت نيٰتِّكُم  عنلنى ال بِّغناۤءِّ اِّن  انرند نن تحننصُّنًا ل ِّت نب   هُّن  فناِّن  تُك  رِّه 
 ب ن 
ر
ي مْ  اللٰ ن مِّن  رناهِّهِّن  غنفُو رْ ر حِّ  ٣٣ع دِّ اِّك 

1) Te$rje$mahan Ayat 

Artinya: "Dan orang-orang yang tidak mampu$ me$nikah he$ndaklah 

me$njaga ke$su$cian (diri)nya, sampai Allah me$mbe$rikan ke$cu$ku$pan 

ke$pada me$re$ka de$ngan karu$nia-Nya. Dan bu$dak-bu$dak yang kamu$ 

miliki yang me$nginginkan pe$rjanjian (u$ntu$k me$rde$ka), he$ndaklah 

kamu$ bu$at pe$rjanjian de$ngan me$re$ka jika kamu$ me$nge$tahu$i ada 

ke$baikan pada me$re$ka, dan be$rikanlah ke$pada me$re$ka se$bagian 

dari harta Allah yang dikaru$niakan ke$padamu$. Dan janganlah 

kamu$ paksa bu$dak-bu$dak wanitamu$ u$ntu$k me$laku$kan pe$lacu$ran, 

se$dang me$re$ka se$ndiri me$nginginkan ke$su$cian, kare$na kamu$ 

me$nginginkan ke$u$ntu$ngan du$niawi. Te$tapi jika me$re$ka dipaksa, 

maka se$su$nggu$hnya Allah Maha Pe$ngampu$n lagi Maha Pe$nyayang 

(ke$pada me$re$ka se$te$lah dipaksa itu$)." (QS. An-Nu$r: 33) 

 
15 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 12 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

2000), hlm. 221. 
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 105 
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2) Tafsir Ayat 

Ayat ini me$nje$laskan du$a ke$lompok yang be$rhak me$ndapat 

pe$rhatian khu$su$s, Orang yang be$lu$m mampu$ me$nikah → 

Dipe$rintahkan u$ntu$k me$njaga diri dari zina. Bu$dak yang ingin 

me$rde$ka → Haru$s dibe$rikan ke$se$mpatan me$lalu$i siste$m mu$katabah 

(pe$rjanjian pe$mbe$basan bu$dak). 

a) Tafsir Ibnu$ Katsir 

Ibnu$ Katsir me$nafsirkan bahwa se$se$orang yang tidak 

mampu$ me$nikah wajib me$njaga diri de$ngan pu$asa dan 

ke$takwaan, se$bagaimana dije$laskan dalam hadis Nabi SAW: 

 "Barang siapa yang be$lu$m mampu$ me$nikah, maka 

he$ndaklah ia be$rpu$asa, kare$na pu$asa itu$ akan me$njadi pe$risai 

baginya." (HR. Bu$khari, no. 5066; Mu$slim, no. 1400)17. 

b) Tafsir Al-Baghawi 

Al-Baghawi me$nyoroti bahwa Islam me$mbe$rikan solu$si 

bagi bu$dak yang ingin me$rde$ka me$lalu$i siste$m mu$katabah. Ayat 

ini ju$ga me$larang e$ksploitasi te$rhadap bu$dak wanita yang 

dipaksa u$ntu$k me$laku$kan pe$lacu$ran18. 

c) Tafsir M. Qu$raish Shihab 

Qu$raish Shihab me$nambahkan bahwa ayat ini 

me$ngajarkan ke$sabaran bagi me$re$ka yang be$lu$m mampu$ 

me$nikah se$rta me$ne$kankan ke$adilan dalam me$mpe$rlaku$kan 

bu$dak. Di zaman mode$rn, prinsip ini dapat dite$rapkan dalam 

pe$rlindu$ngan te$rhadap korban pe$rdagangan manu$sia dan 

e$ksploitasi se$ksu$al19. 

 

 

 

 
17 Muslim, Shahih Muslim, no. 1400 
18 Al-Baghawi, Ma’alim at-Tanzil (Beirut: Dar Ihya’ at-Turath, 2000), hlm. 305. 
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 8, hlm. 110 
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3. Tafsir Audiovisual sebagai Metode Dakwah Modern 

a. Pengertian Tafsir Audiovisual 

Tafsir au$diovisu$al adalah be$ntu$k pe$nafsiran Al-Qu$r’an yang 

disampaikan me$lalu$i me$dia gambar dan su$ara se$pe$rti vide$o, 

animasi, atau$ film doku$me$nte$r. Me$tode$ ini me$njadi bagian dari 

dakwah mode$rn yang me$manfaatkan te$knologi u$ntu$k 

me$nyampaikan pe$san Islam de$ngan le$bih inte$raktif dan mu$dah 

dipahami ole$h masyarakat lu$as20. 

Me$nu$ru$t Ase$p Sae$fu$l Mu$htadi, tafsir au$diovisu$al adalah 

pe$nggabu$ngan antara kajian tafsir klasik de$ngan te$knologi 

mu$ltime$dia, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rje$las pe$mahaman Al-

Qu$r’an de$ngan cara yang le$bih me$narik21. 

b. Signifikansi Tafsir Audiovisual dalam Dakwah 

Dakwah Islam tidak hanya me$ngandalkan ce$ramah 

konve$nsional, te$tapi ju$ga be$rke$mbang de$ngan me$dia yang le$bih 

canggih. Tafsir au$diovisu$al me$miliki be$be$rapa ke$u$nggu$lan 

dibanding me$tode$ tafsir tradisional, antara lain: 

1) Le$bih inte$raktif → Pe$nggu$naan gambar, vide$o, dan su$ara me$mbu$at 

pe$nyampaian le$bih hidu$p. 

2) Le$bih mu$dah dipahami → Masyarakat awam le$bih te$rtarik u$ntu$k 

me$nyimak dibanding me$mbaca kitab tafsir yang be$rat. 

3) Me$njangkau$ au$die$ns le$bih lu$as → Dapat diakse$s me$lalu$i me$dia 

sosial, te$le$visi, dan platform digital. 

4) Me$nye$de$rhanakan konse$p tafsir yang komple$ks → Contohnya, 

pe$nje$lasan ayat te$ntang sains bisa dise$rtai ilu$strasi visu$al. 

 
20 Asep Saeful Muhtadi, Dakwah Digital: Konsep dan Implementasi (Jakarta: Pustaka 

Dakwah, 2021), hlm. 88. 
21 Asep Saeful Muhtadi, Tafsir dan Media Islam (Bandung: Mizan, 2019), hlm. 120. 
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Qu$raish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah me$nyatakan bahwa 

me$dia visu$al dapat me$nghidu$pkan ke$mbali pe$san Al-Qu$r’an dan 

me$mbu$atnya le$bih de$kat de$ngan re$alitas masyarakat22. 

c. Perkembangan Tafsir Audiovisual di Era Digital 

Di e$ra digital, tafsir au$diovisu$al be$rke$mbang dalam be$rbagai 

be$ntu$k, se$pe$rti: 

1) Tafsir dalam be$ntu$k vide$o You$Tu$be$ → Se$pe$rti kajian Mu$sthafa 

U$mar yang me$mbahas ayat-ayat Al-Qu$r’an se$cara siste$matis de$ngan 

tampilan visu$al23. 

2) Tafsir be$rbasis animasi dan ilu$strasi → Misalnya, se$rial Qu$ranic 

Storie$s yang me$nampilkan kisah-kisah Al-Qu$r’an de$ngan animasi 

mode$rn24. 

3) Tafsir be$rbasis film doku$me$nte$r → Be$be$rapa produ$ksi Islam 

me$mbu$at doku$me$nte$r yang me$nghu$bu$ngkan ayat Al-Qu$r’an de$ngan 

fe$nome$na alam dan se$jarah. 

Mu$hammad Abdu$h dalam Tafsir Al-Manar su$dah 

me$ne$kankan pe$ntingnya me$nggu$nakan sarana mode$rn dalam 

me$mahami Al-Qu$r’an agar dapat dite$rima ole$h masyarakat yang 

se$makin maju$

25. 

d. Tantangan dalam Pengembangan Tafsir Audiovisual 

Me$skipu$n me$miliki banyak ke$u$nggu$lan, tafsir au$diovisu$al 

ju$ga me$nghadapi be$be$rapa tantangan, antara lain: 

1) Ke$su$litan dalam me$mastikan ke$te$patan tafsir → Visu$alisasi haru$s 

te$tap se$su$ai de$ngan makna Al-Qu$r’an dan tidak me$nyimpang dari 

tafsir yang sahih. 

2) Ke$te$rbatasan u$lama yang me$ngu$asai te$knologi → Be$lu$m banyak 

u$lama yang mampu$ me$nggu$nakan me$dia au$diovisu$al se$cara e$fe$ktif. 

 
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 45 
23 Musthafa Umar, Kajian Tafsir Al-Qur’an [Online Video], diakses melalui YouTube. 
24 Quranic Stories, Islamic Animated Series [Online Video], diakses melalui YouTube. 
25 Muhammad Abduh, Tafsir Al-Manar, Jilid 1 (Kairo: Al-Manar Press, 1925), hlm. 33. 
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3) Pote$nsi misinte$rpre$tasi → Au$die$ns bisa le$bih foku$s pada tampilan 

visu$al dibandingkan pe$mahaman yang be$nar te$ntang ayat Al-

Qu$r’an. 

Me$nu$ru$t Ahmad Fau$zi dalam Me$dia Dakwah Islam, me$tode$ 

au$diovisu$al haru$s te$tap dikawal ole$h ahli tafsir dan te$knologi agar 

tidak me$nye$satkan u$mat26. 

4. Tafsir Audiovisual 

Ada be$be$rapa be$ntu$k mode$l pe$nafsiran de$ngan me$nggu$nakan me$dia 

online$ se$pe$rti: tafsir yang ditu$lis dalam be$ntu$k we$bsite$, tafsir yang ditu$lis 

dalam sosial me$dia se$pe$rti me$nu$liskan tafsir dalam statu$s Face$book, 

me$nafsirkan al-Qu$ran de$ngan au$diovisu$al pada You$tu$be$, Intagram mau$pu$n 

Face$book. Masih banyak mode$l pe$nafsiran yang me$nggu$nakan me$dia 

sosial.27 

Tafsir au$diovisu$al te$rdiri dari tiga kata yaitu$, tafsir (me$ngu$ngkapkan 

makna), au$dio (u$nsu$r su$ara) dan visu$al (u$nsu$r gambar). tafsir au$diovisu$al 

adalah ke$giatan me$mahami atau$ me$nje$laskan komple$ksitas al-Qu$r'an 

me$lalu$i me$dia au$diovisu$al se$pe$rti gambar, vide$o, ilu$strasi dan lainnya. 

Biasanya ke$giatan tafsir au$diovisu$al ini dilaku$kan se$cara online$ me$lalu$i 

inte$rne$t se$pe$rti di we$bsite$, me$dia sosial dan se$je$nisnya. Te$ntu$nya hal ini 

su$dah pe$rnah dikaji ole$h para ahli dalam be$be$rapa ju$rnal ilmiah.28 Dalam 

tafsir au$diovisu$al, pe$nafsir dapat me$nggabu$ngkan ayat-ayat Al-Qu$r’an 

de$ngan gambar, animasi, atau$ vide$o yang me$ndu$ku$ng dan me$nggambarkan 

makna ayat te$rse$bu$t se$cara le$bih je$las. 

Tafsir au$diovisu$al sangat be$rmanfaat kare$na dapat me$mbantu$ orang 

u$u$ntu$ le$bih me$mahami makna Al-Qu$r’an se$cara vvisu$al lalu$ 

 
26 Ahmad Fauzi, Media Dakwah Islam di Era Digital (Yogyakarta: UII Press, 2022), hlm. 

72. 
27 Faidatus Sholikhah,skripsi, Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi Penafsiran 

Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma’dubatullah Learning Center),(malang: Uin Maulana 

Malik Ibrahim 2021),hlm 24 
28 Wiwi Fauziah,miski, Kritik Terhadap Tafsir Audiovisual: Telaah Wacana Toleransi 

Beragama dalam Ragam Unggahan Tafsir QS. Al-Kāfirūn pada Akun Hijab Alila Perspektif 

Analisis Wacana Kritis, Mashdar : Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis, Vol.3 No.2 (2021), hlm 66 
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me$mu$dahkannya u$ntu$k me$ngingat dan me$nghayati pe$san-pe$san Al-Qu$r’an. 

Tafsir Au$diovisu$al ju$ga dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih lu$as 

te$rhadap konte$ks se$jarah dan sosial dari ayat-ayat Al-Qu$r’an yang 

ditafsirkan.29 

Tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan alat yang sangat e$fe$ktif u$ntu$k me$narik 

minat masyarakat dalam me$mpe$lajari Al-Qu$r'an, te$ru$tama bagi me$re$ka 

yang le$bih me$nyu$kai pe$nde$katan visu$al. De$ngan ke$mu$dahan akse$s me$lalu$i 

inte$rne$t, tafsir ini dapat de$ngan ce$pat dan lu$as dise$barkan ke$ se$lu$ru$h pe$nju$ru$ 

du$nia, me$njadikannya su$mbe$r pe$mbe$lajaran yang inovatif dan me$narik. 

B. Penelitian yang Relevan 

U$ntu$k me$nghindari du$plikasi karya tu$lis ilmiah, se$rta me$nu$nju$kkan 

ke$absahan pe$nu$lisan ini, maka pe$rlu$ u$ntu$k me$ngkaji be$be$rapa pu$staka yang 

be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini:  

1. Al Amirul Fitriana dewi, skripsi. 2023 yang be$rju$du$l “ Pe$ngaru$h Kajian 

Qs An-Nu$r [24]:30-33 Te$rhadap Ke$siapan Me$nikah Dipondok Pe$santre$n 

Taru$na Al-Qu$r’an”, program magiste$r (s2) ilmu$ al-qu$r’an dan tafsir, 

faku$ltas U$shu$lu$ddin Dan pe$mikiran Islam u$nive$rsitas su$nan kalijaga 

Yogyakarta. Didalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang u$ntu$k me$nge$tahu$i 

se$be$rapa be$sar Tingkat pe$ngaru$h dan makna kajian Qs An-Nu$r [24]:30-33 

Te$rhadap Ke$siapan Me$nikah Dipondok Pe$santre$n Taru$na Al-Qu$r’an. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. 

An-Nu$r ayat 30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan 

Bagaimana re$le$vansi tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-

Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn 

2. Arif Dika Prasetya, skripsi 2024 yang be$rju$du$l” Pe$nce$gahan Pe$le$ce$han 

Se$ksu$al Dalam Al-Qu$r’an Pe$nde$katan Ma’na Cu$mmaghza Sahiron 

Syamsu$ddin  (Kajian Qs An-Nu$r [24]: 30-33)”, Program Stu$di Ilmu$ Al-

 
29 Naily Faizatul Amaliyah,Skripsi, Tafsir Audiovisual: Studi Penafsiran Abdullah Zaen 

Tentang Surah Al-Ikhlas Perspektif Komunikasi Massa( Malang : Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim  2023),Hlm 39 
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Qu$r’an Dan Tafsir Faku$ltas U$shu$lu$ddin, Adab Dan Hu$maniora U$nive$rsitas 

Islam Ne$ge$ri (U$in) Salatiga. Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang 

me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis ayat-ayat Al-Qu$r'an yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan pe$nce$gahan pe$le$ce$han se$ksu$al me$lalu$i pe$rspe$ktif te$ori ma’n𝑎 ̅-cu$m-

maghz𝑎 ̅ yang dike$mu$kakan ole$h Sahiron Syamsu$ddin. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi 

tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam 

konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn 

3. Maulidita Wahyuning Tiyas, skripsi 2023 yang be$rju$du$l “E$tika 

Pe$rgau$lan Pe$rspe$ktif Q.S. An Nu$r Ayat 30-31”, U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Je$mbe$r Faku$ltas Tarbiyah Dan Ilmu$ Ke$gu$ru$an. 

Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang bagaimana e$tika pe$rgau$lan 

mahasiswa Program Stu$di Pe$ndidikan Agama Islam te$rhadap Pe$rspe$ktif 

Q.S. An Nu$r Ayat 30-31 Faku$ltas Tarbiyah dan Ilmu$ Ke$gu$ru$an U$nive$rsitas 

Islam Ne$ge$ri Kiai Haji Achmad Siddiq Je$mbe$r dan apa saja faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi e$tika pe$rgau$lan Mahasiswa Program Stu$di Pe$ndidikan 

Agama Islam Faku$ltas Tarbiyah dan Ilmu$ Ke$gu$ru$an U$nive$rsitas Islam 

Ne$ge$ri Kiai Haji Achmad Siddiq Je$mbe$r. Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan 

tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana tafsir 

au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 30-33 te$rkait 

de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi tafsir 

au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks 

tantangan sosial di e$ra mode$rn  

4. Iqbal Muhajir Rul Koto, Skripsi 2022 yang be$rju$du$l “Anju$ran Me$nikah 

Dan Ke$cu$ku$pan Me$nu$ru$t Imam Alqu$rthu$bi: Tafsir Te$rhadap Qu$r'an Su$rah 

An-Nu$r Ayat 32-33”, Program ilmu$ al-qu$r’an dan tafsir, faku$ltas 

U$shu$lu$ddin Dan Stu$di Islam U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Su$mate$ra U$tara. Di 

dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang u$ntu$k me$ngu$ngkapkan dan 

me$mahami Anju$ran Me$nikah Dan Ke$cu$ku$pan Me$nu$ru$t Imam Al-Qu$rthu$bi: 



26 

 

Tafsir Te$rhadap Qu$r’an Su$rah An-Nu$r Ayat 32-33. Dalam su$rah ini te$rdapat 

kontradiksi antara ayat 32-33 yang me$nganju$rkan u$ntu$k tidak me$nikah 

te$rle$bih dahu$lu$. Maka dalam hal ini ayat se$be$lu$mnya ditu$nju$kkan ke$pada 

orang-orang yang su$dah me$miliki pe$rsiapan dan ke$siapan u$ntu$k 

me$njalankan ibadah pe$rnikahan, se$dangkan di ayat se$lanju$tnya ditu$ju$kan 

ke$pada orang-orang yang be$lu$m me$miliki pe$rsiapan dan ke$siapan dari 

be$rbagai aspe$k. Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar 

me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga 

ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar 

te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan sosial di e$ra 

mode$rn 

5. Winceh Herlena, Muh. Muads Hasri, ju$rnal, yang be$rju$du$l Tafsir Qs. An-

Nu$r 24:32 Te$ntang Anju$ran Me$nikah (Stu$di Analisis He$rme$ne$u$tika Ma’na 

Cu$m Maghza). U$IN Su$nan Kalijaga Yogyakarta. Di dalam pe$ne$litian ini 

me$mbahas te$ntang u$ntu$k  me$nggali le$bih lanju$t anju$ran me$nikah dalam QS. 

An-Nu$r 24:32 de$ngan be$be$rapa pe$rtanyaan. Apa maksu$d dan tu$ju$an QS. 

An-Nu$r 24:32 me$me$rintahkan me$nikah me$skipu$n dalam ke$adaan fakir , 

ke$mu$dian bagaimana signifikansi dari QS. An-Nu$r 24:32 

diimple$me$ntasikan dalam konte$ks se$karang. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi 

tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam 

konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn 

6. Jamhuri, Miftarah Ainul Mufid, ju$rnal, yang be$rju$du$l Anju$ran Me$nikah 

Pre$spe$ktif Qu$raish Shihab dalam Tafsir Al Misbah QS AnNu$r: 32, 

U$nive$rsitas Yu$dharta Pasu$ru$an, E$ast Java. Di dalam pe$ne$litian ini 

me$mbahas te$ntang  ayat-ayat al-Qu$r’an yang me$nyinggu$ng me$nge$nai 

Anju$ran Me$nikah. Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar 
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me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga 

ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar 

te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan sosial di e$ra 

mode$rn 

7. Ilzam Hubby Dzikrillah Alfani,skripsi 2024 yang be$rju$du$l, Pe$nafsiran 

atas Q.S. An-Nu$r [24]: 32-33 Pe$rspe$ktif Pe$nde$katan Ma’na-Cu$m-Maghza, 

Program ilmu$ al-qu$r’an dan tafsir, faku$ltas U$shu$lu$ddin U$in Su$nan Kalijaga 

Yogyakarta. Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang  isi kandu$ngan Q.S. 

An-Nu$r [24] 32-33 de$ngan te$ori ma’na-cu$m-maghza se$bagai se$bu$ah 

pe$nde$katan u$ntu$k me$njawab proble$matika konte$mpore$r. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi 

tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam 

konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn. 

8. Nur Izzah Fakhriah, skripsi, 2017, yang be$rju$du$l Anju$ran U$ntu$k 

Me$nye$ge$rakan Nikah: Tafsiran U$lama Nu$santara Atas Su$rat Al Nu$r Ayat 

32 Dan Al-Talaq Ayat 04, Program Stu$di Ilmu$ Al-Qu$r'an Dan Tafsir 

Faku$ltas U$shu$lu$ddin U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Syarif Hidayatu$llah Jakarta, 

Di dalam pe$ne$litian ini ialah diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman 

se$cara be$nar me$nge$nai anju$ran u$ntu$k me$nye$ge$rakan nikah yang mana jika 

me$nu$nda u$sia pe$rnikahan dini akan me$ngakibatkan se$ks be$bas/zina. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. 

An-Nu$r ayat 30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan 

Bagaimana re$le$vansi tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-

Nu$r ayat 30-33 dalam konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn 

9. Nur Hidayah, ju$rnal, 2020 yang be$rju$du$l Imple$me$ntasi Ayat 32 Dan 33 

Su$rat An-Nu$r Te$ntang Pe$nye$ge$raan Dan Pe$nu$ndaan Pe$rnikahan, didalam 

pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang su$bstansi ayat 32 dan 33 su$rat an-Nu$r 

dimaksu$dkan u$ntu$k me$ngkaji le$bih me$ndalam te$ntang anju$ran me$nikah atau$ 
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me$nu$ndanya. Pe$rtimbangannya adalah bahwa ke$tika ayat te$rse$bu$t dikaji 

se$cara te$kstu$al ce$nde$ru$ng tampak adanya kontradiksi. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

Bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar me$nje$laskan QS. An-Nu$r ayat 

30-33 te$rkait de$ngan konse$p me$njaga ke$hormatan dan Bagaimana re$le$vansi 

tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam 

konte$ks tantangan sosial di e$ra mode$rn 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam me$laku$kan pe$ne$litian ilmiah, te$ntu$ sangat pe$nting u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

me$tode$logi yang akan digu$nakan agar pe$ne$litian dapat foku$s, te$rarah, dan 

siste$matis. Me$todologi ini me$njadi pe$doman dalam prose$s pe$ne$litian yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan me$ncari, me$ngu$mpu$lkan, me$nganalisis, me$ngolah, dan 

me$nampilkan data-data yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian. Se$me$ntara me$tode$ yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah kajian 

ke$pu$stakaan (library re$se$arch), yang be$rfoku$s pada pe$ne$laahan su$mbe$r-

su$mbe$r te$rtu$lis dan au$diovisu$al yang re$le$van de$ngan obje$k pe$ne$litian, 

yaitu$ QS. An-Nu$r ayat 30-33 dan tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar. 

B. Pendekatan Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif de$skriptif yaitu$ me$tode$ 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k yang me$mahami dan me$nde$skripsikan su$atu$ fe$nome$na 

se$cara me$ndalam be$rdasarkan data yang dipe$role$h. Se$bagai kajian tafsir, 

pe$ne$litian ini ju$ga me$ngadopsi pe$nde$katan he$rme$ne$u$tika tafsir, yaitu$ 

me$tode$ yang be$ru$saha me$mahami makna ayat de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan konte$ks lingu$istik, historis, dan sosial. Pe$nde$katan 

ini akan digu$nakan u$ntu$k me$lihat bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa 

U$mar me$nginte$rpre$tasikan QS. An-Nu$r ayat 30-33 dan bagaimana 

me$tode$ ini dibandingkan de$ngan tafsir klasik dan konte$mpore$r lainnya. 

Me$nu$ru$t Le$xy J. Mole$ong, pe$ne$litian ku$alitatif be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mahami fe$nome$na dalam konte$ks spe$sifik dan me$lihat makna yang 

te$rkandu$ng dalam pe$ristiwa yang te$rjadi30. Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian ini 

 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 6. 
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tidak hanya me$nde$skripsikan tafsir QS. An-Nu$r ayat 30-33 dalam be$ntu$k 

au$diovisu$al, te$tapi ju$ga me$nganalisis me$tode$ tafsir yang digu$nakan, 

implikasi dakwahnya, se$rta bagaimana tafsir te$rse$bu$t me$nggambarkan 

konse$p ke$hormatan dalam Islam. 

C. Sumber Data 

Dalam pe$ne$litian ini, su$mbe$r data te$rbagi me$njadi du$a kate$gori 

u$tama, yaitu$ su$mbe$r data prime$r dan su$mbe$r data se$ku$nde$r. 

1. Su$mbe$r Data Prime$r 

Su$mbe$r data prime$r me$ru$pakan su$mbe$r u$tama yang me$njadi 

obje$k pe$ne$litian. Su$mbe$r te$rse$bu$t me$lipu$ti: 

a. Vide$o Tafsir Au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar dalam channe$l you$tu$be$ 

tafaqqu$h online$  

Vide$o ini be$risi pe$nje$lasan Mu$sthafa U$mar te$ntang QS. An-

Nu$r ayat 30-33, yang dianalisis u$ntu$k me$mahami me$tode$ 

pe$nafsiran, cara pe$nyampaian, se$rta e$fe$ktivitasnya se$bagai me$dia 

dakwah. 

b. Al-Qu$r’an dan Kitab Tafsir 

Tafsir Al-Misbah ole$h M. Qu$raish Shihab, yang me$mbe$rikan 

pe$nde$katan konte$kstu$al dalam me$mahami ayat ini. 

 

Gambar 3. 1 yang be$ru$pa channe$l you$tu$be$ Kajian Tafsir Al-ma’rifah su$rah An-Nu$r ayat 30-31 
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Gambar 3. 2 yang be$ru$pa channe$l you$tu$be$ Kajian Tafsir Al-ma’rifah su$rah An-Nu$r ayat 32-33 

2. Su$mbe$r Data Se$ku$nde$r 

Su$mbe$r data se$ku$nde$r dalam pe$ne$litian ini me$lipu$ti: 

a. Bu$ku$ dan Ju$rnal 

Bu$ku$-bu$ku$ yang me$mbahas tafsir au$diovisu$al, me$tode$ 

dakwah digital, se$rta konse$p ke$hormatan dalam Islam. 

Ju$rnal akade$mik yang me$mbahas pe$rnikahan, iffah 

(ke$su$cian diri), dan ke$hormatan dalam Islam. 

b. Artike$l dan We$bsite$ Re$smi 

Artike$l ilmiah dan tu$lisan dari we$bsite$ re$smi le$mbaga 

dakwah yang me$mbahas pe$rke$mbangan tafsir au$diovisu$al se$bagai 

me$tode$ dakwah mode$rn. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

me$tode$ doku$me$ntasi, yaitu$ me$ne$lu$su$ri dan me$ngu$mpu$lkan data dari 

be$rbagai su$mbe$r te$rtu$lis dan au$diovisu$al. Te$knik ini dilaku$kan me$lalu$i 

tahapan be$riku$t: 

1. Pe$ne$ntu$an lite$ratu$r bu$ku$  

Ide$ntifikasi bu$ku$ yang re$le$van me$nge$nai: 

a. Tafsir QS. An-Nu$r (ayat 30-33) dari su$mbe$r klasik dan 
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konte$mpore$r. 

b. Konse$p ke$hormatan dalam Islam. 

Kajian 

2. Pe$nge$lompokkan Te$ma  

Klasifikasi data me$njadi 

a. Tafsir Ayat : Makna dan Konte$ks QS. An-Nu$r 

b. Konte$n Au$diovisu$al : Te$knik pe$nyampaian Mu$stafa U$mar  

c. Fe$ome$na Sosial : Tantangan me$njaga Ke$hormatan di e$ra digital 

3. Pe$ngu$mpu$lan vide$o  

a. Su$mbe$r : Salu$ran You$tu$be$ Tafaqqu$h Online$  

b. Langkah  

1) Cari vide$o de$ngan kata ku$nci te$rkait QS. An-Nu$r. 

2) Pe$milihan vide$o be$rdasarkan re$le$vansi, du$rasi, dan 

ke$te$rlibatan. 

3) Doku$me$ntasikan: Transkripsi, tangkapan layar, dan 

kate$gorisasi su$bte$ma. 

Me$nu$ru$t Su$giyono, me$tode$ doku$me$ntasi adalah te$knik yang 

e$fe$ktif dalam pe$ne$litian ku$alitatif kare$na me$mu$ngkinkan pe$ne$liti 

me$mpe$role$h data yang kaya tanpa pe$rlu$ me$laku$kan obse$rvasi langsu$ng31. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ analisis 

isi (conte$nt analysis), yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mahami makna te$ks dan 

au$diovisu$al se$cara me$ndalam. Langkah-langkah analisis yang dilaku$kan 

me$lipu$ti: 

1. Re$du$ksi Data 

Me$nye$le$ksi bagian pe$nting dari tafsir au$diovisu$al yang 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 240. 
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be$rkaitan de$ngan konse$p ke$hormatan, iffah, dan pe$rnikahan dalam 

QS. An-Nu$r ayat 30-33. 

Me$nge$liminasi bagian yang tidak re$le$van de$ngan foku$s 

pe$ne$litian. 

2. Pe$nyajian Data 

Me$nge$lompokkan informasi dalam be$ntu$k de$skripsi naratif, 

tabe$l pe$rbandingan, dan ku$tipan langsu$ng dari tafsir Mu$sthafa U$mar 

se$rta tafsir lainnya. 

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan 

Me$nginte$rpre$tasikan bagaimana tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa 

U$mar me$nyampaikan makna QS. An-Nu$r ayat 30-33 dan se$jau$h mana 

e$fe$ktivitasnya dalam dakwah. 

Me$nu$ru$t Klau$s Krippe$ndorff, analisis isi adalah me$tode$ yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ku$alitatif u$ntu$k me$nafsirkan data te$ks dan 

me$dia be$rdasarkan konte$ksnya32. 

F. Keabsahan Data 

U$ntu$k me$mastikan ke$absahan data, pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

triangu$lasi su$mbe$r, yaitu$ me$mbandingkan hasil analisis tafsir au$diovisu$al 

de$ngan: 

1. Kitab tafsir klasik dan mode$rn u$ntu$k me$lihat ke$se$su$aian inte$rpre$tasi 

QS. An-Nu$r ayat 32-33. 

2. Kajian akade$mik dan ju$rnal ilmiah te$rkait tafsir au$diovisu$al dan 

konse$p ke$hormatan dalam Islam. 

3. Pe$ndapat para u$lama dan ce$nde$kiawan Islam te$ntang me$njaga 

ke$hormatan dan me$tode$ tafsir au$diovisu$al dalam dakwah. 

Me$nu$ru$t Norman K. De$nzin, triangu$lasi dalam pe$ne$litian ku$alitatif 

 
32 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (London: 

SAGE Publications, 2019), hlm. 85. 

 



34 

 

me$mbantu$ me$ningkatkan validitas dan re$liabilitas data de$ngan cara 

me$ngonfirmasi te$mu$an dari be$rbagai su$mbe$r33. 

 

  

 
33 Norman K. Denzin, The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological 

Methods (New York: Aldine Transaction, 2012), hlm. 195.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah dilaku$kan, 

maka dapat ditarik be$be$rapa ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1. Tafsir au$diovisu$al Mu$sthafa U$mar te$rhadap QS. An-Nu$r ayat 30-33 

me$nggarisbawahi bahwa me$njaga ke$hormatan tidak hanya te$rbatas pada 

aspe$k se$ksu$al atau$ fisik, te$tapi ju$ga me$lipu$ti e$tika be$rkomu$nikasi, sikap di 

me$dia sosial, se$rta pe$nge$ndalian diri dalam se$gala aspe$k ke$hidu$pan. De$ngan 

pe$nde$katan bahasa yang se$de$rhana, aktu$al, dan aplikatif, Mu$sthafa U$mar 

me$nyampaikan bahwa iffah me$ncaku$p niat, pandangan, tindakan, se$rta 

e$kspre$si daring dan lu$ring. Pe$nafsiran ini me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

le$bih lu$as dan konte$kstu$al te$ntang ke$hormatan dalam Islam di e$ra mode$rn. 

2. Tafsir audiovisual Dr. Musthafa Umar terhadap QS. An-Nur ayat 30-33 

secara signifikan menunjukkan relevansi ajaran Islam dalam menghadapi 

tantangan sosial era modern, khususnya dominasi media digital, dengan 

mengkontekstualisasikan perintah menjaga kehormatan diri (iffah) sebagai 

solusi aplikatif beliau menekankan bahwa menundukkan pandangan meluas 

pada kontrol konsumsi visual digital, menjaga kemaluan mencakup 

pengendalian pikiran dan interaksi daring, hijab berfungsi sebagai 

pelindung martabat di tengah seksualisasi media, dan anjuran pernikahan 

serta kesabaran bagi yang belum mampu menjadi solusi krisis moral, 

sementara iffah juga harus diterapkan dalam interaksi di dunia virtual, 

sehingga metode dakwah audiovisualnya berhasil menghidupkan pesan-

pesan Qur'ani dengan bahasa yang sesuai zaman, menjadikannya benteng 

moral yang efektif dan solutif di era serba terbuka ini. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat u$mu$m, khu$su$snya ge$ne$rasi mu$da, disarankan u$ntu$k le$bih 

me$manfaatkan konte$n dakwah be$rbasis au$diovisu$al yang be$rku$alitas dan 

se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip Islam. Me$njaga ke$hormatan di e$ra digital 
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me$nu$ntu$t ke$sadaran spiritu$al yang ku$at se$rta pe$mahaman agama yang 

me$ndalam. 

2. Bagi pe$ndakwah dan dai, disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan me$tode$ 

dakwah yang kre$atif dan konte$kstu$al se$pe$rti tafsir au$diovisu$al. De$ngan 

me$manfaatkan te$knologi digital, pe$nyampaian pe$san-pe$san Al-Qu$r’an akan 

le$bih e$fe$ktif dan me$njangkau$ au$die$ns yang le$bih lu$as. 

3. Bagi le$mbaga pe$ndidikan Islam, pe$rlu$ adanya inte$grasi mate$ri tafsir 

au$diovisu$al dalam ku$riku$lu$m pe$mbe$lajaran, agar mahasiswa tidak hanya 

me$mahami Al-Qu$r’an se$cara te$ks, te$tapi ju$ga se$cara visu$al dan konte$kstu$al. 

Hal ini akan me$ningkatkan minat dan pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap 

ajaran Islam. 

4. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya, disarankan u$ntu$k me$laku$kan kajian pe$rbandingan 

antara tafsir au$diovisu$al de$ngan me$tode$ tafsir lainnya, baik klasik mau$pu$n 

konte$mpore$r, u$ntu$k me$lihat e$fe$ktivitas masing-masing me$tode$ dalam 

me$nyampaikan nilai-nilai Al-Qu$r’an ke$pada masyarakat. 
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Gambar 1 sesi foto bersama dengan ustad Mustafa Umar dan umi 
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Gambar 2 se$si wawancara te$rhadap u$stad Dr.Mu$stafa U$mar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 sesi wawancara terhadap ustad Dr.Mustafa Umar 
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Gambar 4 sesi wawancara terhadap ustad Dr.Mustafa Umar 
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